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SURAT PERNYATAAN DIREKSI

TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2021 DAN UNTUK TAHUN
YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT
PT CARDIG AERO SERVICES TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA

Kami, yang bertanda tangan di bawah ini

The original consolidated financial statement included here in
Are in the Indonesian language

BOARD OF DIRECTORS’ STATEMENT LETTER
RELATING TO THE RESPONSIBILITY ON
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

AS OF DECEMBER 31, 2021 AND FOR THE YEAR THEN ENDED

PT CARDIG AERO SERVICES TBK
AND ITS SUBSIDIARIES

We, the undersigned :

1. Nama RAj. Widianawati Name 1.
Alamat kantor Menara Cardig Lt.3 Office address
JI. Raya Halim Perdana Kusuma
Jakarta Timur
Alamat domisili sesuai KTP JI. Teratai [X Blok |-24 TBI RT003 RW 002 Domicile as Stated in ID Card
Kel. Tanjung Barat, Kec. Jagakarsa
Jakarta Selatan
Nomor telepon +6221-80875050 Phone number
Jabatan Direktur / Director Title
2. Nama Sutji Relowati Rahardjo Name 2.

Alamat kantor Menara Card

ig Lt.3 Office address

JI. Raya Halim Perdana Kusuma
Jakarta Timur

Alamat domisili sesuai KTP Pinang Residence No.9

RT.005 RW.003 Domicile as Stated in ID Card

Kel. Bintaro, Kec. Pesanggrahan
Jakarta Selatan

Nomor telepon +6221-8087

Phone number
Title

5050

Jabatan Direktur / Director
Menyatakan bahwa: State that:
1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian 1. We are responsible for the preparation and presentation of the

laporan keuangan konsolidasian PT Cardig Aero Services Tbk
(Perusahaan) dan Entitas Anak;

Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan Entitas
Anak telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia;

Semua informasi dalam keuangan konsolidasian
Perusahaan dan Entitas Anak telah dimuat secara lengkap
dan benar;

a.

Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan Entitas
Anak tidak mengandung informasi atau fakta material
yang tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi atau
fakta material; dan

Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern
keuangan konsolidasian Perusahaan dan Entitas Anak.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

consolidated financial statements of PT Cardig Aero Services
Tbk (the Company) and Subsidiaries;

The consolidated financial statements of the Company and
Subsidiaries have been prepared and presented in accordance
with Indonesian Financial Accounting Standards;

All information in the consolidated financial statements of
the Company and Subsidiaries has been disclosed in a
complete and truthful manner;

a.

The consolidated financial statements of the Company and
Subsidiaries do not contain any incorrect information or
material fact, nor do they omit any information or material
fact; and

We are responsible for the internal control system of the
Company and Subsidiaries

Thus this statement letter is made truthfully.

Jakarta, 26 April 2022 / Jakarta, April 26 , 2022
Atas Nama dan Mewakili Di_reksi!On Behalf of the Boards of Directors

.l!%"\ il

RA;j. Widianawati’gj )
(Direktur / Director)

PT. Cardig Aero Service, Thk
Gedung Menara Cardig 3 floor

Jalan Raya Halim Perdanakusuma

Jakarta 13650, Indonesia www.pt-cas.com

@~  TEMPEL
LEE728AJIXT764604206

Sutji Relowati Rahadjo
(Direktur / Director)

\

T. +6221 808 75050
F. +6221 808 85001
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Laporan Auditor Independen

Laporan No. 00869/2.1032/AU.1/06/1716-
1/1/1v/2022

Pemegang Saham, Dewan Komisaris, dan Direksi
PT Cardig Aero Services Tbk

Kami telah mengaudit laporan keuangan
konsolidasian PT Cardig Aero Services Tbk
(“Perusahaan”) dan entitas anaknya terlampir,

yang terdiri dari laporan posisi keuangan
konsolidasian tanggal 31 Desember 2021, serta

laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus
kas konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan

akuntansi signifikan dan informasi penjelasan
lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan
keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan
dan penyajian wajar laporan  keuangan
konsolidasian tersebut sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas
pengendalian internal yang dianggap perlu oleh
manajemen untuk memungkinkan penyusunan
laporan keuangan konsolidasian yang bebas dari
kesalahan penyajian material, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan
suatu opini atas laporan keuangan konsolidasian
tersebut berdasarkan audit kami. Kami
melaksanakan audit kami berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami
untuk  mematuhi  ketentuan etika serta
merencanakan dan melaksanakan audit untuk
memeroleh keyakinan memadai tentang apakah
laporan keuangan konsolidasian tersebut bebas
dari kesalahan penyajian material.

Purwantono, Sungkoro & Surja

Tel: +62 21 5289 5000
Fax: +62 21 5289 4100
ey.com/id

The original report included herein is in the Indonesian
language.

Independent Auditors’ Report
Report  No. 00869/2.1032/AU.1/06/1716-
1/1/1v/2022

The Shareholders and the Boards of
Commissioners and Directors
PT Cardig Aero Services Tbk

We have audited the accompanying consolidated
financial statements of PT Cardig Aero
Services Tbk (the “Company”) and its subsidiaries,
which comprise the consolidated statement of
financial position as of December 31, 2021, and
the consolidated statements of profit or loss and
other comprehensive income, changes in equity,
and cash flows for the year then ended, and a
summary of significant accounting policies and
other explanatory information.

Management’s responsibility for the financial
statements

Management is responsible for the preparation and
fair presentation of such consolidated financial
statements in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, and for such internal
control as management determines is necessary to
enable the preparation of consolidated financial
statements that are free from material

misstatement, whether due to fraud or error.

Auditors’ responsibility

Our responsibility is to express an opinion on such
consolidated financial statements based on our
audit. We conducted our audit in accordance
with Standards on Auditing established by
the Indonesian Institute of Certified Public
Accountants. Those standards require that we
comply with ethical requirements and plan and
perform the audit to obtain reasonable assurance
about whether such consolidated financial
statements are free from material misstatement.
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Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Laporan No. 00869/2.1032/AU.1/06/1716-
1/1/1v/2022 (lanjutan)

Tanggung jawab auditor (lanjutan)

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur
untuk memeroleh bukti audit tentang angka-
angka dan pengungkapan dalam laporan
keuangan. Prosedur yang dipilih bergantung pada
pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas
risiko kesalahan penyajian material dalam laporan
keuangan, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian
risiko tersebut, auditor mempertimbangkan
pengendalian internal yang relevan dengan
penyusunan dan penyajian wajar laporan
keuangan entitas untuk merancang prosedur
audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi
bukan untuk tujuan menyatakan opini atas
keefektivitasan pengendalian internal entitas.
Suatu audit juga mencakup pengevaluasian atas
ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan
dan kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat
oleh manajemen, serta pengevaluasian atas
penyajian laporan keuangan secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami
peroleh adalah cukup dan tepat untuk
menyediakan suatu basis bagi opini audit kami.

Opini

Menurut  opini  kami, laporan  keuangan
konsolidasian terlampir menyajikan secara wajar,
dalam semua hal yang material, posisi keuangan
konsolidasian PT Cardig Aero Services Tbk dan
entitas anaknya tanggal 31 Desember 2021, serta
kinerja keuangan dan arus kas konsolidasiannya
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia.

The original report included herein is in the Indonesian
language.

Independent Auditors’ Report (continued)

Report No. 00869/2.1032/AU.1/06/1716-
1/1/1v/2022 (continued)

Auditors’ responsibility  (continued)

An audit involves performing procedures to obtain
audit evidence about the amounts and disclosures
in the financial statements. The procedures
selected depend on the auditors’ judgment,
including the assessment of the risks of material
misstatement of the financial statements, whether
due to fraud or error. In making those risk
assessments, the auditors consider internal control
relevant to the entity’'s preparation and fair
presentation of the financial statements in order to
design audit procedures that are appropriate in the
circumstances, but not for the purpose of
expressing an opinion on the effectiveness of the
entity’s internal control. An audit also includes
evaluating the appropriateness of accounting
policies used and the reasonableness of accounting
estimates made by management, as well as
evaluating the overall presentation of the financial
statements.

We believe that the audit evidence we have
obtained is sufficient and appropriate to provide a
basis for our audit opinion.

Opinion

In our opinion, the accompanying consolidated
financial statements present fairly, in all material
respects, the consolidated financial position of
PT Cardig Aero Services Tbk and its subsidiaries as
of December 31, 2021, and their consolidated
financial performance and cash flows for the year
then ended, in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.
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Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Laporan No. 00869/2.1032/AU.1/06/1716-
1/1/1v/2022 (lanjutan)

Penekanan suatu hal

Seperti yang diungkapkan pada Catatan 36 atas
laporan keuangan konsolidasian terlampir, total

liabilitas jangka pendek Kelompok Usaha melebihi
total aset lancarnya sebesar Rp144.825 juta pada

tanggal 31 Desember 2021. Seperti juga
diungkapkan pada Catatan yang sama, rencana
Kelompok Usaha untuk mengatasi kondisi tersebut
dan hal-hal lain yang dijelaskan di dalamnya sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor dan terjadinya

peristiwa-peristiwva yang berada diluar kendali
Kelompok Usaha, mengindikasikan ketidakpastian
berarti yang dapat menyebabkan keraguan relevan
atas kemampuan Kelompok Usaha untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya. Opini
kami tidak dimodifikasi sehubungan dengan hal
tersebut.

Hal lain

Audit kami atas laporan keuangan konsolidasian
Perusahaan dan entitas anaknya tanggal
31 Desember 2021, dan untuk untuk tahun yang

berakhir pada tanggal tersebut terlampir,

dilaksanakan dengan tujuan untuk merumuskan
suatu opini atas laporan keuangan konsolidasian
tersebut secara keseluruhan. Informasi keuangan
tersendiri Perusahaan (entitas induk) terlampir,

yang terdiri dari laporan posisi keuangan
31 Desember 2021, serta laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif  lain, laporan
perubahan ekuitas, dan laporan arus kas untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, dan
suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan
informasi penjelasan lainnya (secara kolektif
disebut sebagai “Informasi Keuangan Tersendiri
Entitas Induk”), yang disajikan sebagai informasi
tambahan terhadap laporan keuangan
konsolidasian tersebut terlampir, disajikan untuk

tujuan analisis tambahan dan bukan merupakan
bagian dari laporan keuangan konsolidasian

terlampir yang diharuskan menurut
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.
Informasi Keuangan Entitas Induk

merupakan tanggung jawab manajemen serta

The original report included herein is in the Indonesian
language.

Independent Auditors’ Report (continued)

Report No. 00869/2.1032/AU.1/06/1716-
1/1/1V/2022 (continued)

Emphasis of matter

As disclosed in Note 36 to the accompanying
consolidated financial statements, the Group’s
total current liabilities exceeded its total current

assets by Rp144,825 million as of December 31,
2021. As also disclosed in the same Note, the
Group’s plans to overcome such condition and
other matters described therein are deeply
impacted by factors and occurrence of events that
are beyond the control of the Group, indicating a
considerable uncertainty which may cast
meaningful doubt on the Group’'s ability to
continue as a going concern. Our opinion is not
modified in respect of such matter.

Other matter

Our audit of the accompanying consolidated
financial statements of the Company and its
subsidiaries as of December 31, 2021, and for the
year then ended, was performed for the purpose of
forming an opinion on such consolidated financial
statements taken as a whole. The accompanying
separate financial information of the Company
(parent entity), which comprises the statement of

financial position as of December 31, 2021, and
the statements of profit or loss and other

comprehensive income, changes in equity, and
cash flows for the year then ended, and a summary
of significant accounting policies and other
explanatory information (collectively referred to as

the “Separate Financial Information of the
Parent”), which is presented as a supplementary
information to the accompanying consolidated
financial statements, is presented for the purposes
of additional analysis and is not a required part of
the  accompanying consolidated  financial
statements in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards. The Financial Information
of the Parent is the responsibility of management
and was derived from and relates directly to the
underlying accounting and other records used to
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Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Laporan No. 00869/2.1032/AU.1/06/1716-
1/1/1Iv/2022 (lanjutan)

Hal lain (lanjutan)

dihasilkan dari dan berkaitan secara langsung
dengan catatan akuntansi dan catatan lainnya yang
mendasarinya yang digunakan untuk menyusun
laporan  keuangan konsolidasian terlampir.
Informasi Keuangan Entitas Induk telah menjadi
objek prosedur audit yang diterapkan dalam audit
atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh
Institut Akuntan Publik Indonesia. Menurut opini
kami, Informasi Keuangan Tersendiri Entitas Induk
disajikan secara wajar, dalam semua yang material,
berkaitan dengan laporan keuangan konsolidasian
terlampir secara keseluruhan.

The original report included herein is in the Indonesian
language.

Independent Auditors’ Report (continued)

Report No. 00869/2.1032/AU.1/06/1716-
1/1/1v/2022 (continued)

Other matter (continued)

prepare the accompanying consolidated financial
statements. The Financial Information of the
Parent has been subjected to the auditing
procedures applied in the audit of the
accompanying consolidated financial statements
in accordance with Standards on Auditing
established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants. In our opinion, the
Separate Financial Information of the Parent is
fairly stated, in all material respects, in relation
to the accompanying consolidated financial
statements taken as a whole.

Purwantono, Sungkoro & Surja

Dede Rusli

Registrasi Akuntan Publik No. AP.1716/ Public Accountant Registration No. AP.1716

26 April 2022/ April 26, 2022




PT CARDIG AERO SERVICES TBK
DAN ENTITAS ANAK NYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

ASET
ASET LANCAR

Kas dan setara kas
Piutang usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Piutang lain-lain
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Persediaan
Pajak dibayar di muka
Uang muka dan biaya dibayar di muka
Aset lancar lain-lain

TOTAL ASET LANCAR

ASET TIDAK LANCAR

Tagihan pajak penghasilan

Aset tetap

Aset hak-guna

Pinjaman kepada pihak-pihak
berelasi

Aset pajak tangguhan

Goodwill

Aset tidak lancar lain-lain

TOTAL ASET TIDAK LANCAR
TOTAL ASET

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir

The original consolidated financial statements included here in

are in the Indonesian language.

PT CARDIG AERO SERVICES TBK

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2021

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

Catatan/
2021 Notes 2020
427.483 4,29 274.258
3,5,29
195 27 419
120.320 135.551
3,6,29
108.801 27 85.117
2.521 5.629
13.771 8 13.956
6.463 9b 6.467
16.900 10 12.302
6.015 29 8.371
702.469 542.070
51.583 3,9a 50.065
416.314 3,11 387.627
107.595 3,17a 203.003
3,7
232.000 27,29 234.085
32.558 of 21.823
15.350 12 15.350
17.196 13,29 30.865
872.596 942.818
1.575.065 1.484.888

merupakan bagian integral dari laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

ASSETS
CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalent
Accounts receivable
Related parties
Third parties
Other receivables
Related parties
Third parties
Inventories
Prepaid taxes
Advances and prepaid expenses
Other current assets

TOTAL CURRENT ASSETS

NON-CURRENT ASSETS

Claims for tax refund
Fixed assets
Right of use assets

Due from related parties
Deferred tax assets
Goodwill

Other non-current assets

TOTAL NON-CURRENT ASSETS
TOTAL ASSETS

The accompanying notes to the consolidated financial

statements form an integral part of

these consolidated financial statements taken as a whole.



PT CARDIG AERO SERVICES TBK
DAN ENTITAS ANAK NYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included here in
are in the Indonesian language.

PT CARDIG AERO SERVICES TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2021
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/
2021 Notes 2020
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang bank jangka pendek - 16,29 102.697 Short-term bank loans
Utang usaha 14,29 Accounts payable
Pihak ketiga 120.343 120.941 Third parties
Pihak berelasi 9.188 27 8.455 Related parties
Utang lain-lain 29 Other payables
Pihak ketiga 13.174 18.461 Third parties
Pihak berelasi 45.209 27 41.822 Related parties
Utang pajak 109.435 3,9c 46.479 Taxes payable
Beban akrual 345.688 15,29 303.855 Accrued expenses
Liabilitas kontrak 19.734 23 19.705 Contract liabilities
Liabilitas imbalan kerja Short-term
jangka pendek 42.286 18 47.150 employee benéefits liability
Utang jangka panjang yang jatuh Current maturities of long-term
tempo dalam waktu satu tahun: debts:
Utang bank 96.224 16,29 66.872 Bank loans
Liabilitas sewa 46.013 17b,29 78.305 Lease liabilities
TOTAL LIABILITAS TOTAL
JANGKA PENDEK 847.294 854.742 CURRENT LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITI ES
Utang jangka panjang -
setelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam waktu satu Long-term debts -
tahun: net of current maturities:
Utang bank - 16,29 5.100 Bank loans
Liabilitas sewa 27.089 17b,29 41.362 Lease liabilities
Liabilitas imbalan kerja 113.827 3,18 126.037 Employee benefits liability
Liabilitas pajak tangguhan 3.139 of 3.442 Deferred tax liabilities
TOTAL LIABILITAS TOTAL
JANGKA PANJANG 144.055 175.941 NON-CURRENT LIABILITIES
TOTAL LIABILITAS 991.349 1.030.683 TOTAL LIABILITIES

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian integral dari laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of
these consolidated financial statements taken as a whole.



PT CARDIG AERO SERVICES TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN (lanjutan)

Tanggal 31 Desember 20 21

(Disajikan dalam jutaan Rupia
kecuali dinyatakan lain)

h,

The original consolidated financial statements included here in
are in the Indonesian language.

PT CARDIG AERO SERVICES TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF

FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31 , 2021
(Expressed in million s of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/
2021 Notes 2020

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY

(lanjutan) (continued)
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat

diatribusikan kepada Equity attributable to owner of

pemilik Entitas Induk: the Parent:
Modal saham - nilai nominal Share capital - Rp100

Rp100 (angka penuh) (full amount)

per saham par value per share
Modal dasar - 7.500.000.000 saham Authorized - 7,500,000,000 shares
Modal ditempatkan dan

disetor penuh - 2.086.950.000 Issued and fully paid share capital -

saham 208.695 19 208.695 2,086,950,000 shares
Tambahan modal disetor (170.033) 20 (170.033) Additional paid-in capital
Selisih atas transaksi Difference arising from

dengan kepentingan transaction with non-controlling

non-pengendali 43.768 21 43.768 interests
Selisih kurs penjabaran laporan Differences arising from

keuangan 480 989 foreign currency translation
Saldo laba Retained earnings

Ditentukan penggunaannya 41.739 41.739 Appropriated

Belum ditentukan penggunaannya 259.897 220.373 Unappropriated

384.546 345.531

Kepentingan non pengendali 199.170 22 108.674 Non-controlling interest s
TOTAL EKUITAS 583.716 454.205 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 1.575.065 1.484.888 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian integral dari laporan keuangan

konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial

statements form an integral part of

these consolidated financial statements taken as a whole.



PT CARDIG AERO SERVICES TBK

DAN ENTITAS ANAK NYA

LAPORAN LAB A RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal

31 Desember 2021

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

Pendapatan dari kontrak
dengan pelangan

Beban usaha

Laba usaha

Penghasilan keuangan
Beban keuangan
Pendapatan operasi lain
Beban operasi lain

Laba/(rugi) sebelum pajak
penghasilan

Beban pajak penghasilan
Laba/(rugi ) tahun berjalan

Penghasil an komprehensif lain

Pos yang akan direklasifikasi
ke laba rugi:
Selisih kurs penjabaran laporan
keuangan

Pos yang tidak akan direklasifikasi
ke laba rugi:
Laba/(rugi) atas pengukuran
kembali liabilitas imbalan kerja
Pajak penghasilan terkait

Penghasilan komprehensif
lain tahun berjalan

Total penghasilan
komprehensif tahun berjalan

The original consolidated financial statements included here in
are in the Indonesian language.

PT CARDIG AERO SERVICES TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended December 31, 2021
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian integral dari laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

Catatan/
2021 Notes 2020
Revenues from contract
1.407.396 23 1.222.921 with customers
(1.167.794) 24 (1.193.888) Operating expenses
239.602 29.033 Profit from operations
66.101 62.216 Finance income
(29.027) (41.335) Finance cost
59.535 25 100.996 Other operating income
(123.329) 25 (154.529) Other operating expenses
Profit/ (loss)
212.882 (3.619) before income tax
(70.747) 9d (56.806) Income tax expenses
142.135 (60.425) Profit/ (loss ) for the year
Other comprehensive income
Iltem that will be reclassified
subsequently to profit or loss
Differences arising from
(1.004) 17 foreign currency translation
Item that will not be recla ssified
to profitor loss:
Remeasurement gain/(loss) of
12.478 18 (11.432) employee benéfits liability
(2.734) 9e 2.625 Related income tax
Other comprehensive
8.740 (8.790) income for the year
Total comprehensive
150.875 (69.215) income for the year

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of
these consolidated financial statements taken as a whole.



The original consolidated financial statements included here in
are in the Indonesian language.

PT CARDIG AERO SERVICES TBK PT CARDIG AERO SERVICES TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan) AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME (continued)
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal For the Year Ended December 31, 20 21
31 Desember 2021 (Expressed in millions of Rupiah,
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, unless otherwise stated)

kecuali dinyataka n lain)

Catatan/
2021 Notes 2020
Laba/(rugi) tahun berjalan yang Profit /(loss) for the year
dapat diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 33.748 (88.147) Owner of the parent
Kepentingan non-pengendali 108.387 27.722 Non-controlling interests
142.135 (60.425)
Total penghasilan
komprehensif tahun Total comprehensive
berjalan yang dapat income for the year
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 38.520 (93.673) Owner of the parent
Kepentingan non-pengendali 112.355 24.458 Non-controlling interests
150.875 (69.215)
Laba/(rugi) per saham dasar Basic profit /(loss ) per
yang dapat diatribusikan share attributable to
kepada pemilik entitas owners of the parent
induk (angka penuh) 16 26 (42) (full amount)
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir The accompanying notes to the consolidated financial
merupakan bagian integral dari laporan keuangan statements form an integral part of
konsolidasian secara keseluruhan. these consolidated financial statements taken as a whole.



The original financial statements included herein are in the Indonesian language.

PT CARDIG AERO SERVICES TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
For the Year Ended December 31, 2021
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

PT CARDIG AERO SERVICES TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik Entitas Induk/
Equity attributable holder of the Parent

Selisih atas
Transaksi ekuitas,
dengan kepemilikan

Saldo laba/Retained earnings

non -pengendali/ Selisih kurs
Modal saham - Tambahan Difference arising penjabaran
ditempatkan modal from equity laporan keuangan/ Kepentingan
dan disetor penuh / disetor/ transaction with Difference arising Ditentukan Belum ditentukan non-pengendali / Total
Share capital - issued Additional non-controlling from foreign penggunaannya/ penggunaannya/ Total/ Non-controll ing ekuitas/
and fully paid paid-in capital interest currency translation Appropriated Unappropriate Total interests Total equity
Saldo per 1 Januari 2020 208.695 (170.033) 43.768 980 41.739 314.055 439.204 149.838 589.042 Balance as of January 1, 2020
Rugi tahun berjalan - - - - - (88.147) (88.147) 27.722 (60.425) Loss for the year
Penghasilan komprehensif lain - - - 9 - (5.535) (5.526) (3.264) (8.790) Other comprehensive income
Total penghasilan komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan - - - 9 - (93.682) (93.673) 24.458 (69.215) for the year
Dividen kas - - - - - - (65.622) (65.622) Cash dividend
Saldo per 31 Desember 2020 / Balance as of December 31, 2 020/
1 Januari 2021 208.695 (170.033) 43.768 989 41.739 220.373 345,531 108.674 454.205 January 1, 2021
Laba tahun berjalan - - - - - 33.748 33.748 108.387 142.135 Profit for the year
Penghasilan komprehensif lain - - - (509) - 5.281 4.772 3.968 8.740 Other comprehensive income
Total penghasilan komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan - - - (509) - 39.029 38.520 112.355 150.875 for the year
Dividen kas - - - - - - - (21.364) (21.364) Cash Dividend
Lain-lain - - - - - 495 495 (495) - Others
Saldo per 31 Desember 202 1 208.695 (170.033) 43.768 480 41.739 259.897 384.546 199.170 583.716 Balance as of December 31, 20 21

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian integral dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an integral part of

these consolidated financial statements taken as a whole.



PT CARDIG AERO SERVICES TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 20 21
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT CARDIG AERO SERVICES TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
For the Year Ended
December 31, 2021
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/
2021 Notes 2020
Cash Flows from
Arus Kas dari Aktivitas Oper  asi Operating Activities
Penerimaan kas dari pelanggan 1.422.880 1.357.591 Cash received from customers
Pembayaran kas kepada pemasok (664.321) (689.823) Cash paid to suppliers
Pembayaran kas kepada karyawan (446.092) (379.770) Cash paid to employees
Penerimaan pendapatan bunga 50.221 40.890 Interest income received
Pembayaran beban bunga Payment of interest expenses
dan biaya bank (20.476) (26.493) and bank charges
Pembayaran pajak (20.343) (54.275) Payment of tax
Arus Kas Neto Diperoleh dari Net Cash Flows Provided by
Aktivitas Operasi 321.869 248.120 Operating Activities
Cash Flows from
Arus Kas dari Aktivitas Investasi Investing Activities
Penerimaan pinjaman dari
pihak berelasi 2.713 6.491 Receipt of due from related parties
Proceeds from disposals of
Hasil pelepasan aset tetap 660 11 819 fixed assets
Pembelian aset tetap (9.896) 11 (18.202) Acquisition of fixed assets
Arus Kas Neto Digunakan untuk Net Cash Flows Used in
Aktivitas Investasi (6.523) (10.892) Investing Activities
Cash Flows from
Arus kas dari Akt ivitas Pendanaan Financing Activities
Penerimaan utang bank Receipt from short-term
jangka pendek - 16,33 218.054 bank loans
Pembayaran utang bank Payment of short-term
jangka pendek (43.441) 16,33 (231.954) bank loans
Pembayaran utang bank
jangka panjang (35.322) 16,33 (62.425)  Payment of long-term bank loans
Pembayaran liabilitas sewa (62.494) 17,33 (86.310) Payment lease liabilities
Pembayaran dividen (21.364) (65.622) Dividend payment
Arus Kas Neto Digunakan untuk Net Cash Flows Used in
Aktivitas Pendanaan (162.621) (228.257) Financing Activities

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian integral dari laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of
these consolidated financial statements taken as a whole.



PT CARDIG AERO SERVICES TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT CARDIG AERO SERVICES TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
CASH FLOWS (continued)

For the Year Ended
December 31, 2021
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

Catatan/
2021 Notes 2020

Kenaikan Neto Net Increase in
Kas dan Setara Kas 152.725 8.971 Cash and Cash Equivalent
Pengaruh perubahan kurs Effect of difference in foreign

mata uang asing 500 272 exchange rate changes
Saldo Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalent
Pada Awal Tahun 274.258 265.015 Beginning of the Year
Saldo Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalent
Pada Akhir Tahun 427.483 4 274.258 at the End of the Year

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian integral dari laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of
these consolidated financial statements taken as a whole.



Tahun yang Berakhir pada Tanggal

PT CARDIG AERO SERVICES TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2021 dan Unt uk
Tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included here in
are in the Indonesian language.

PT CARDIG AERO SERVICES TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 20 21 and
For the Year Then Ended
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1.

UMUM

a.

Pendirian dan informasi umum

PT Cardig Aero Services Tbk (Perusahaan )
didirikan berdasarkan Akta No. 25 tanggal
16 Juli 2009 oleh Notaris Siti Pertiwi Henny
Singgih, S.H., di Jakarta. Akta Pendirian telah
disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. AHU-34028.AH.01.01.
Tahun 2009 tanggal 21 Juli 2009, dan telah
diumumkan dalam Lembaran Berita Negara
No. 62 tanggal 3 Agustus 2010 dengan
Tambahan Berita Negara No. 7168 Tahun
2010.

Anggaran Dasar Perusahaan telah beberapa
kali mengalami perubahan, yang terakhir pada
tanggal 25 Juni 2021 sehubungan dengan
perubahan anggaran dasar berdasarkan akta
No. 14 yang dibuat oleh Pratiwi Handayani,
S.H., M. Hum., Notaris di Jakarta, yang telah
diterima dan dicatat di dalam Sistem
Administrasi Badan Hukum di
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia melalui surat
Nomor  AHU-AH.01.03-0416956 tanggal
5 Juli 2021.

Perusahaan bergerak di bidang perdagangan,
keagenan, perwakilan, jasa, angkutan, dan
industri. Perusahaan mulai beroperasi secara
komersil tanggal 1 Januari 2010.

Perusahaan berkedudukan di Menara Cardig
Lantai 3, JI. Raya Halim Perdanakusuma,
Jakarta Timur, Jakarta 13650.

Entitas induk langsung dan entitas induk
terakhir Perusahaan masing-masing adalah
PT Cardig Asset Management dan PT Cardig
International.

Manajemen bertanggung jawab atas
penyusunan dan penyajian laporan keuangan
konsolidasian ini, yang telah diselesaikan dan
disetujui  untuk diterbitkan oleh Direksi
Perusahaan pada tanggal 26 April 2022.

1.

GENERAL

a.

Establishment and general information

PT Cardig Aero Services Tbk ( the Company )
was established based on Deed No. 25 dated
July 16, 2009, of Notary Siti Pertiwi Henny
Singgih, S.H., in Jakarta. The Deed of
Establishment was approved by the Minister of
Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia in Decision Letter
No. AHU-34028.AH.01.01. Year 2009 dated
July 21, 2009, which was published in State
Gazette No. 62, dated August 3, 2010 and
Additional State Gazette No. 7168 Year 2010.

7KH &RPSDQ\YfV DUWLFOHV
been amended from time to time, the latest
amendment dated June 25, 2021 concerning
changes in the articles of association of which
is notarized under deed No. 14 of Pratiwi
Handayani, S.H., M. Hum., Notary in Jakarta,
has been received by and recorded in the
Administration System of Legal Entities of the
Ministry of Law and Human Rights pursuant to
its Letter No. AHU-AH-01.03-0416956 dated
July 5, 2021.

7KH &RPSDQ\TV DFWLYLWLHV
in trading, agency, representatives, services,

transportation and industry. The Company

started commercial operations on

January 1, 2010.

The Company is located at Menara Cardig 3
Floor, JI. Raya Halim Perdanakusuma, East
Jakarta, Jakarta 13650.

The immediate parent and ultimate parent of
the Company are PT Cardig Asset
Management and PT Cardig International,
respectively.

The management is responsible for the
preparation and presentation of the
consolidated financial statements, which were
completed and authorized for issuance by
WKH &R P Dbagtofs\on April 26, 2022.



PT CARDIG AERO SERVICES TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2021 dan Unt uk
Tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included here in
are in the Indonesian language.

PT CARDIG AERO SERVICES TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 20 21 and
For the Year Then Ended
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan)

b. Dewan Komisaris, Direksi , dan Karyawan

Susunan pengurus Perusahaan adalah sebagai
berikut:

2021

1. GENERAL (continued)

b. Board of Commissioners, Directors and
Employees

7KH &RPSDQ\V PDQDJHP H&pew
as follow:

2020

Dewan Komisaris
Presiden Komisaris

- Komisaris Independen
Wakil Presiden Komisaris

Jusman Syafii Djamal
Djoko Suyanto

Komisaris Nurhadijono
Komisaris Yacoob Bin Ahmed Piperdi
Komisaris Nazri Bin Othman

Komisaris Independen Armand Bachtiar Arief

Direksi

Presiden Direktur Randy Pangalila™

Direktur Raden Ajeng Widianawati”
Direktur Sutji Relowati Rahardjo

*) Menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan
**) telah menyampaikan surat permohonan pengunduran diri
pada tanggal 30 Maret 2022

Berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris
yang dilaksanakan pada tanggal
1 September 2021, memutuskan dan
menyetujui susunan Komite Audit Perusahaan
sebagai berikut;

Board of Commissioners

President Commissioner
- Independent Commissioner

Vice President Commissioner
Commissioner
Commissioner
Commissioner
Independent Commissioner

Jusman Syafii Djamal
Djoko Suyanto
Nurhadijono

Yacoob Bin Ahmed Piperdi
Nazri Bin Othman
Haryanto Sahari

Board of Directors
President Director
Director
Director

Randy Pangalila
Raden Ajeng Widianawati”
Sutji Relowati Rahardjo

*) Acting as the Corporate Secretary
**) had submitted its resignation letter on March 30, 2022

Based on Resolutions of Board Of
Commisioner dated on September 1, 2021,
resolved and approve the composition of the
&RPSDQ\TV $XGLW &RPPLWWF

2021
Komite Audit
Ketua Armand Bachtiar Arief
Anggota Haryanto Sahari
Anggota Regina Jansen Arsjah

Kepala internal audit Perusahaan pada tanggal
31 Desember 2021 dan 2020 adalah
Ferdy Fahdrian.

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020,
jumlah karyawan tetap Perusahaan dan entitas
anak (secara bersama-sama dirujuk sebagai
3, HORPSRN 8V D K BriasifyDs¥tdaqyak
2.008 dan 2.126 karyawan.
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2020
Audit Committee
Haryanto Sahari Chairman
Agus Kretarto Member
Teuku Radja Sjahnan Member

7KH &RPSDQ\TV itdhBlGuditlas of

December 31, 2021 and 2020 is
Ferdy Fahdrian.
As of December 31, 2021 and 2020,

the Company and subsidiaries (collectively
UHIHUUHG WR DV 3WKH *U,B08 <
and 2,126 employees, respectively.



Tahun yang Berakhir pada Tanggal

PT CARDIG AERO SERVICES TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2021 dan Unt uk
Tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included here in
are in the Indonesian language.

PT CARDIG AERO SERVICES TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 20 21 and
For the Year Then Ended
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan)

C.

Entitas Anak

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020

1.

GENERAL (continued)

C.

Subsidiaries

As of December 31, 2021 and 2020, the

Perusahaan mempunyai pengendalian pada Company has control in the following
entitas anak berikut: subsidiaries:
Tahun operasi Persentase kepemilikan/ Total aset sebelum eliminasi/
komersial/ Start ~ Percentage of ownership Total assets before elimination
Entitas Anak/ Domisili/ Jenis usaha/ of i
Subsidiaries Domicile Nature of business operations 2021 2020 2021 2020
PT Jasa Angkasa Semesta Thk (JAS) Jakarta Jasa Penunjang Angkutan Udara/
Ground Handling Services of Airplane 1984 50.10 50.10 1.019.186 794.995
Jasa Perbengkelan Pesawat Udara/
PT JAS Aero Engineering Services (JAE) Jakarta Aircraft Release and Maintenance Services 2003 51.00 51.00 110.788 126.562
Jasa Manajemen Fasilitas/
PT Cardig Anugra Sarana Bersama (CASB) Jakarta Facility Management Services 2011 100.00 100.00 24.910 33.448
PT Cardig Anugrah Sarana Catering (CASC) Jakarta Jasa Boga/Catering Services 2011 100.00 100.00 58.167 58.098
Jasa Pengelolaan Bandar Udara/
PT Cardig Aero Sarana Dirgantara (CASD) Jakarta Airport Management Services 2013 100.00 100.00 3.858 4.815
PT Purantara Mitra Angkasa Dua (PMAD) Jakarta Jasa Boga/Catering Services 2001 78.33 78.33 68.214 82.915
Singapura/
Anugrah Gemilang Pte. Ltd. (AG) Singapore  Investasi/Investment 100.00 100.00 21.541 21.541
PT Arang Agung Graha (AAG) Bali Restoran/Restaurant 2015 91.50 91.15 4.266 4.266
PT Jakarta Aviation Training Centre (JATC) Tangerang  Pelatihan Penerbangan/Aviation Training 2011 51.00 51.00 29.258 35.488

PT Cinta Airport Flores (CAF) Jakarta

Jasa Pengelolaan Bandar Udara/

Airport Management Services

Pada tahun 2021, JAS membayarkan dividen
kas sebesar Rp42.814 (2020: Rp120.706).

Pada tahun 2020, JAE membagikan dividen kas
sebesar Rp11.000.

Perubahan dalam entitas anak langsung atau
tidak langsung selama tahun berjalan adalah
sebagai berikut:

PT Cinta Airport Flores  TAF’

Berdasarkan akta No. 42 tanggal 5 Februari
2020 oleh Jimmy Tanal, S.H., M.Kn., notaris di
Jakarta Selatan, Perusahaan, Changi Airports
Pte. Ltd. dan Changi Airports Mena Pte. Ltd.
telah mendirikan anak perusahaan baru dengan
nama CAF dengan kepemilikan masing-masing

sebesar 80%, 5%, dan 15%. CAF akan
bergerak dalam bidang aktivitas
kebandarudaraan. Sampai dengan tanggal

penyelesaian laporan keuangan konsolidasian,
CAF belum beroperasi secara komersial.

37 $UDQJ $JXQJ *UDKD 3$$*"
Berdasarkan akta No. 1 tanggal 4 September
2020 dari Eveline Maria Romatua Hutapea
S.H.,, M.Kn., notaris di Jakarta, Perusahaan
menyetujui peningkatan saham sebesar Rp132

sehingga modal AAG meningkat menjadi
Rp8.132.
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80.00 80.00 1.255 1.996

In 2021, JAS has been paid cash dividend
amounting to Rp42,814 (2020: Rp120,706).

In 2020, JAE has been paid cash dividend
aounting to Rp11,000.

Changes in the direct subsidiaries or indirect
subsidiaries during the year ended are as
follows:

PT Cinta Airport Flores  3& &~

Based on deed No. 42 dated February 5, 2020
of Jimmy Tanal, S.H., M.Kn., notary in South
Jakarta, the Company, Changi Airports Pte.
Ltd. and Changi Airports Mena Pte. Ltd. had
established a new subsidiary namely CAF with
ownership interest of 80%, 5% and 15%,
respectively. CAF is mainly engaged in airport
activities. As of completion date of the
consolidated financial statements, CAF had not
yet started its commercial operation.

37 $UDQJ $JXQJ *UDKD 3$$*’
Based on deed No.1 dated September 4, 2020
of Eveline Maria Romatua Hutapea S.H.,
M.Kn., notary in Jakarta, the Company agree to
LQFUHDVH VKDUHYVY DPRXQWH!
shares become Rp8,132.



Tahun yang Berakhir pada Tanggal

PT CARDIG AERO SERVICES TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2021 dan Unt uk
Tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included here in
are in the Indonesian language.

PT CARDIG AERO SERVICES TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 20 21 and
For the Year Then Ended
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan)

C.

Entitas An ak (lanjutan)

37 $UDQJ $JXQJ *UDKD 3$$*”
Berdasarkan akta No. 3 tanggal 10 Desember
2021 dari Eveline Maria Romatua Hutapea
S.H., M.Kn., notaris di Jakarta, Perusahaan
menyetujui peningkatan saham sebesar Rp330
sehingga modal AAG meningkat menjadi
Rp8.462 sehingga kepemilikan meningkat dari
91,15% menjadi 91,50%.

Penawaran umum efek Perusahaan

Pada tanggal 22 November 2011, Perusahaan
memperoleh surat pernyataan efektif dari
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
.HXDQJDQ 3%DSHSPRODOXL
No. S-12603/BL/2011 untuk penawaran umum
perdana atas 313.030.000 saham Perusahaan
kepada masyarakat. Saham tersebut telah
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada
tanggal 5 Desember 2011.

Seluruh saham Perusahaan
2.086.950.000 saham telah
Bursa Efek Indonesia

31 Desember 2021 dan 2020.

sejumlah
tercatat pada
pada tanggal

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

Dasar  penyajian
konsolidasian

laporan keuangan

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun
dan disajikan sesuai dengan Standar
$NXQWDQVL .HXDQJDQ GL ,QG
mencakup Pernyataan Standar Akuntansi
.HXDQJDQ 336%$." GdrQ StagndaH
$NXQWDQVL .HXDQJDQ 3,6%.°
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia, serta Peraturan No.
VIII.G.7 Lampiran Keputusan Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
.HXDQJDQ 3%DSHSWDHPNDUD @Y
-DVD .HXDQJDQ 32-.-347BR/20123
tanggal 25 Juni 2012 yang terdapat di dalam
Peraturan dan Pedoman Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan yang
diterbitkan oleh Bapepam-LK (sekarang OJK).

Kebijakan ini telah diterapkan secara konsisten
terhadap seluruh tahun yang disajikan, kecuali
jika dinyatakan lain.
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1.

2.

GENERAL (continued)

C.

Subsidiaries (continued)

37 $UDQJ $JXQJ *UDKD 3$$*’
Based on deed No.3 dated December 10, 2021
of Eveline Maria Romatua Hutapea S.H.,
M.Kn., notary in Jakarta, the Company agree to
LQFUHDVH VKDUHYVY DPRXQWH!
shares become Rp8,462 thereby increasing
percentage of ownership from 91.15% to
91.50% .

Public offering of shares of the Company

On November 22, 2011, the Company obtained
the notice of effectivity from the Capital
Market and Financial Institutions Supervisory
%RDUG 3% 0 SHSDIRQ LWV

No. S-12603/BL/2011 for its public offering of
313,030,000 shares. On December 5, 2011,
these shares were listed on the Indonesia Stock
Exchange.

$00 RI WKH &RPSDQ\TV
outstanding shares have been listed on
the Indonesia Stock Exchange as of
December 31, 2021 and 2020.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

a.

Basis of presentation of consolidated
financial statements

The consolidated financial statements have
been prepared and presented in accordance
with Indonesian  Financial =~ Accounting
6WDQGDUGYV 36%.7 ZKLFK
Statements of Financial Accounting Standards

336%.°7 DQG ,QWHUSUHWDW
AcCRXQWLQJ 6WDQGDUGV 3,6:
Financial Accounting Board of the Indonesian
Institute of Accountants and Rule No. VIII.G.7
Attachment of Chairman of Capital Market and
6XSHUYLVRU\ %YRDUG DQG )L

3%DSH$DP QRZ )LQDQmWicd3C
$XWKRULW\ 32-.7 GHFLVL
347/BL/2012 dated June 25, 2012 on the
Regulations and Guidelines on Financial
Statement Presentation and Disclosures issued
by Bapepam-LK (now OJK).

These policies have been consistently applied
to all years presented, unless otherwise stated.



Tahun yang Berakhir pada Tanggal

PT CARDIG AERO SERVICES TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2021 dan Unt uk
Tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included here in
are in the Indonesian language.

PT CARDIG AERO SERVICES TBK
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

a.

Dasar penyajian
konsolidasian (lanjutan)

laporan keuangan

Laporan keuangan konsolidasian, kecuali untuk
laporan arus kas, disusun berdasarkan basis
akrual, menggunakan dasar akuntansi biaya
historis, kecuali untuk beberapa akun tertentu
yang disajikan berdasarkan pengukuran lain
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan
akuntansi masing-masing akun tersebut.

Laporan arus kas konsolidasian yang disajikan
dengan menggunakan metode langsung,
menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas
dan setara kas yang diklasifikasikan ke dalam
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

Perubahan Kebijakan Akuntansi

Kelompok Usaha menerapkan pertama Kkali
seluruh standar baru dan/atau yang direvisi
yang berlaku efektif untuk periode yang dimulai
pada atau setelah 1 Januari 2021, termasuk
standar yang direvisi berikut ini yang
mempengaruhi laporan keuangan
konsolidasian Kelompok Usaha:

Amandemen PSAK 22: Kombinasi Bisnis

Amandemen PSAK 22: Kombinasi Bisnis
mengklarifikasi bahwa untuk dianggap sebagai
suatu bisnis, suatu rangkaian terintegrasi dari
aktivitas dan aset harus mencakup minimal,
input dan proses substantif yang bersama-
sama, berkontribusi secara signifikan terhadap
kemampuan menghasilkan output. Selain itu,
amandemen ini mengklarifikasi bahwa suatu
bisnis tetap ada walaupun tidak mencakup
seluruh input dan proses yang diperlukan untuk
menghasilkan output. Amandemen ini tidak
berdampak pada laporan keuangan
konsolidasian Kelompok Usaha, tetapi dapat
berdampak pada periode-periode mendatang
jika Kelompok Usaha melakukan kombinasi
bisnis.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

a.

Basis of presentation of consolidated
financial statements (continued)

The consolidated financial statements, except
statement of cash flows, have been prepared
on the accrual basis, using the historical cost
basis of accounting, except for certain accounts
which are measured on the basis described in
the related accounting policies for those
accounts.

The consolidated statement of cash flows,
which have been prepared using the direct
method, present receipts and disbursements of
cash and cash equivalents classified into
operating, investing and financing activities.

Changes in Accounting Policies

The Group made first time adoption of all the
new and/or revised standards effective for the
periods beginning on or after January 1, 2021,
including the following revised standards that

have affected the consolidated financial
statements of the Group:
Amendments to PSAK 22: Business

Combinations

The amendment to PSAK 22: Business
Combinations clarifies that to be considered a
business, an integrated set of activities and
assets must include, at a minimum, an input
and a substantive process that, together,
significantly contribute to the ability to create
output. Furthermore, it clarifies that a business
can exist without including all of the inputs and
processes needed to create outputs. These
amendments had no impact on the
consolidated financial statements of the Group,
but may impact future periods should the Group
enter into any business combinations.



Tahun yang Berakhir pada Tanggal
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

b.

Perubahan kebijakan akuntansi  (lanjutan)

Amandemen PSAK 55, PSAK 60, PSAK 62,
PSAK 71 dan PSAK 73 + Reformasi Acuan
Suku Bunga (Tahap 2)

Amandemen-amandemen ini memberikan
kelonggaran sementara terkait dengan dampak
pelaporan keuangan ketika suku bunga
penawaran antarbank (Interbank Offered Rate)
diganti dengan acuan suku bunga alternatif
yang hampir bebas risiko (SBB). Amandemen
tersebut mencakup cara praktis sebagai berikut
ini:

e Cara praktis yang mensyaratkan
perubahan kontraktual, atau perubahan
arus kas yang secara langsung

sebagaimana disyaratkan oleh reformasi
(suku bunga acuan), untuk diperlakukan
sebagai perubahan suku bunga
mengambang, yang setara dengan
pergerakan suku bunga pasar.

¢ Mengizinkan perubahan yang disyaratkan
oleh reformasi suku bunga acuan terhadap
penetapan dan dokumentasi lindung nilai
tanpa penghentian hubungan lindung nilai.

¢ Memberikan  kelonggaran  sementara
kepada entitas untuk memenuhi ketentuan
dapat diidentifikasi secara terpisah, pada
saat instrumen SBB ditetapkan sebagai
lindung nilai dari suatu komponen risiko.

Amandemen ini tidak berdampak pada laporan
keuangan konsolidasian Kelompok Usaha.
Kelompok Usaha bermaksud untuk
menggunakan cara praktis di periode-periode
mendatang jika dapat diterapkan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b.

Changes in
(continued)

accounting principles

Amendments to PSAK 55, PSAK 60, PSAK
62, PSAK 71 and PSAK 73 *Interest Rate
Benchmark Refor m (Phase 2)

The amendments provide temporary reliefs
which address the financial reporting effects
when an interbank offered rate (IBOR) is
replaced with an alternative nearly risk-free
interest rate (RFR). The amendments include
the following practical expedients:

e A practical expedient to require contractual
changes, or changes to cash flows that are
directly required by the (interest rate
benchmark) reform, to be treated as
changes to a floating interest rate,
equivalent to a movement in a market rate
of interest.

« Permit changes required by interest rate
benchmark reform to be made to hedge
designations and hedge documentation
without the hedging relationship being
discontinued.

e Provide temporary relief to entities from
having to meet the separately identifiable
requirement when an RFR instrument is
designated as a hedge of a risk component.

These amendments had no impact on the
consolidated financial statements of the Group.
The Group intends to use the practical
expedients in future periods if they become
applicable.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

b.

Perubahan kebijakan aku ntansi (lanjutan)

Amandemen PSAK 73: Sewa - Konsesi Sewa
Terkait Covid -19 Setelah 30 Juni 2021

Sehubungan dengan pandemi yang terus
berlangsung, amandemen tambahan
diterbitkan pada bulan Maret 2021 dimana
memperpanjang cakupan periode konsesi
sewa, yang merupakan salah satu syarat
penerapan cara praktis, dari tanggal 30 Juni
2021 dalam amendemen PSAK 73: Sewa
tentang Konsesi Sewa terkait Covid-19 yang
diterbitkan di bulan Mei 2020, menjadi 30 Juni
2022.

Jika penyewa telah menerapkan cara praktis
dalam amandemen di bulan Mei 2020, maka
diharuskan untuk terus menerapkannya secara
konsisten, untuk semua kontrak sewa dengan
karakteristik serupa dan dalam keadaan
serupa, menggunakan amandemen tersebut.
Jika penyewa tidak menerapkan cara praktis
dalam amandemen di bulan Mei 2020 untuk
konsesi sewa yang memenuhi syarat, maka
penyewa tidak dapat menerapkan cara praktis
dalam amandemen di bulan Maret 2021.

Amandemen Maret 2021 diterapkan secara
retrospektif, ~dengan mengakui dampak
kumulatif dari penerapan awal amandemen
tersebut sebagai penyesuaian terhadap saldo
awal laba pada awal periode pelaporan tahunan
di mana penyewa pertama kali menerapkan
amandemen tersebut.

Namun, Kelompok Usaha belum menerima
konsesi sewa terkait Covid-19, tetapi berencana
untuk menerapkan cara praktis jika berlaku
dalam periode penerapan yang diizinkan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b.

Changes in
(continued)

accounting principles

Amendments to PSAK 73: Leases - Covid -
19 Related Rent Concessions After June 30,
2021

In light of the ongoing pandemic additional
amendment was subsequently issued in March
2021 to extend the scope of the lease
concession period, which is one of the
conditions for applying the practical expedient,
from June 30, 2021 in Covid-19 Related Rent
Concessions - Amendments to PSAK 73:
Leases issued in May 2020, to June 30, 2022.

If a lessee already applied the practical
expedient in the May 2020 amendment, it is
required to continue to apply the practical
expedient consistently, to all lease contracts
with similar characteristics and in similar
circumstances, using the March 2021
amendment. If a lessee did not apply the
practical expedient in the May 2020
amendment to eligible lease concessions, it is
prohibited from applying the practical expedient
in the March 2021 amendment.

The March 2021 amendment is to be applied
retrospectively, recognizing the cumulative
effect of initially applying that amendment as an
adjustment to the opening balance of retained
earnings at the beginning of the annual
reporting period in which the lessee first applies
the amendment.

However, the Group has not received Covid-19-
related rent concessions but plans to apply the
practical expedient if it becomes applicable
within allowed period of application.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

b.

Perubahan kebijakan akuntansi  (lanjutan)

Penyesuaian Tahunan 2021

Sebagai bagian dari pemeliharaan dan
perbaikan PSAK, berikut adalah ringkasan
informasi tentang penyempurnaan PSAK
tahunan yang berlaku efektif untuk periode
tahunan yang dimulai pada atau setelah
1 Januari 2021. Penyempurnaan PSAK
tahunan pada dasarnya merupakan
serangkaian amandemen lingkup sempit yang
memberikan klarifikasi agar tidak terjadi
perubahan yang signifikan terhadap prinsip-
prinsip yang ada atau prinsip-prinsip baru.

x PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan,
beberapa perubahan tentang
pertimbangan yang dibuat oleh
manajemen dalam proses penerapan
kebijakan akuntansi yang secara signifikan
mempengaruhi jumlah yang diakui dalam
laporan keuangan.

x PSAK 13: Properti Investasi, tentang
pengungkapan penerapan model nilai
wajar telah dihapus.

X PSAK 48: Penurunan Nilai Aset, tentang
ruang lingkup penurunan nilai aset dan
menghapus perbedaan dengan IFRS pada
IAS 36 paragraf 04(a).

x PSAK 66: Pengaturan Bersama, mengenai
penyesuaian pada paragraf 25, PP11,
PP33A(b) dan catatan kakinya, C12 dan
Cl4 tentang referensi ke PSAK 71:
Instrumen Keuangan.

x ISAK 16: Pengaturan Konsesi Jasa,
Mengenai penyesuaian dalam beberapa
paragraf dalam contoh ilustrasi agar
konsisten dengan PSAK 72: Pendapatan
dari Kontrak dengan Pelanggan.

Prinsip -prinsip konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasian mencakup
laporan keuangan Perusahaan dan
entitas-entitas anak seperti disebutkan pada
Catatan 1c. Kendali diperoleh bila Kelompok
Usaha terekspos atau memiliki hak atas imbal
hasil variabel dari keterlibatannya dengan
investee dan memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi imbal hasil tersebut melalui
kekuasaannya atas investee.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b.

Changes in
(continued)

accounting principles

2021 Annual Improvement

As part of maintenance and improvement of
PSAK, the following summary provides
information on the annual improvements of
PSAKs that are effective for annual periods
beginning on or after January 1, 2021. The
annual improvements of PSAK are basically a
set of narrow scope amendments that provide
clarification so that there are no significant
changes to existing principles or new principles.

x PSAK 1: Presentation of Financial
Statements, some changes regarding
consideration made by managementin the
process of applying accounting policies
that significantly affect the amounts they
recognize in the financial statements.

X PSAK 13: Investment Property, regarding
disclosure of applying fair value model has
been deleted.

X PSAK 48: Impairment of Assets, regarding
the scope of impairment of assets and
deletion of the difference with IFRS in IAS
36 paragraph 04(a).

X PSAK 66: Joint Arrangement, Regarding
adjustments in paragraphs 25, PP11,
PP33A(b) and its footnotes, C12 and C14
regarding reference to PSAK 71: Financial
instruments.

X ISAK 16: Service concession arrangement,
regarding adjustment in several
paragraphs in illustrative example to be
consistent with PSAK 72: Revenue from
Contracts with Customers.

Principles of consolidation

The consolidated financial statements
incorporate the financial statements of the
Company and subsidiaries as described in Note
1c. Control is achieved when the Group is
exposed, or has rights, to variable returns from
its involvement with the investee and has the
ability to affect those returns through its power
over the investee.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjut an)

C.

Prinsip -prinsip konsolidasi (lanjutan)

Dengan demikian, investor mengendalikan
investee jika dan hanya jika investor memiliki
seluruh hal berikut ini:

i) Kekuasaan atas investee, yaitu hak yang
ada saat ini yang memberi investor
kemampuan kini untuk mengarahkan
aktivitas relevan dari investee,

i) Eksposur atau hak atas imbal hasil variabel
dari keterlibatannya dengan investee, dan

iii) Kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas investee untuk
mempengaruhi jumlah imbal hasil.

Bila Kelompok Usaha tidak memiliki hak suara
atau hak serupa secara mayoritas atas suatu
investee, Kelompok Usaha mempertimbangkan
semua fakta dan keadaan yang relevan dalam
mengevaluasi apakah mereka memiliki
kekuasaan atas investee, termasuk:

i) Pengaturan kontraktual dengan pemilik
hak suara lainnya dari investee,

i) Hak yang timbul atas pengaturan
kontraktual lain, dan

iii) Hak suara dan hak suara potensial yang
dimiliki Kelompok Usaha.

Kelompok Usaha menilai ulang apakah
pengendaliannya melibatkan investee jika fakta
dan keadaan menunjukkan bahwa ada
perubahan pada satu atau lebih dari tiga
elemen kontrol. Konsolidasi entitas anak
tersebut dimulai pada saat Kelompok Usaha
memperoleh kendali atas entitas anak tersebut
dan berhenti pada saat Kelompok Usaha
kehilangan kendali atas entitas anak tersebut.
Aset, liabilitas, penghasilan dan beban entitas
anak tersebut yang diakuisisi selama periode
berjalan termasuk dalam laporan keuangan
konsolidasian sejak tanggal Kelompok Usaha
memperoleh kendali sampai dengan tanggal
Kelompok Usaha tidak lagi mengendalikan
entitas anak tersebut.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

C.

Principles of consolidation (continued)

Thus, the Group controls an investee if and only
if the Group has all of the following:

i) Power over the investee, that is existing
rights that give the Group current ability to
direct the relevant activities of the investee,

i) Exposure, or rights, to variable returns from
its involvement with the investee and

iii) The ability to use its power over the investee
to affect its returns.

When the Group has less than a majority of the
voting or similar rights of an investee, the Group
considers all relevant facts and circumstances in
assessing whether it has power over an
investee, including:

i) The contractual arrangement with the other
vote holders of the investee,

ii) Rights arising from other
arrangements and

iii) The Group's voting rights and potential
voting rights.

contractual

The Group re-assesses whether or not it
controls an investee if facts and circumstances
indicate that there are changes to one or more
of the three elements of control. Consolidation of
a subsidiary begins when the Group obtains
control over the subsidiary and ceases when the
Group loses control of the subsidiary. Assets,
liabilities, income and expenses of a subsidiary
acquired during the period are included in the
consolidated financial statements from the date
the Group gains control until the date the Group
ceases to control the subsidiary.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

C.

Prinsip -prinsip konsolidasi (lanjutan)

Seluruh laba rugi dan setiap komponen
penghasilan komprehensif lain diatribusikan
pada pemilik entitas induk dan pada
kepentingan non-SHQJHQGDOL ,
walaupun hal ini akan menyebabkan saldo KNP
yang defisit. Apabila dipandang perlu,
penyesuaian dilakukan terhadap laporan
keuangan entitas anak untuk diselaraskan
dengan kebijakan akuntansi Kelompok Usaha.

Seluruh aset dan liabilitas, ekuitas, penghasilan
dan beban dan arus kas atas transaksi antar
anggota  Kelompok Usaha  dieliminasi
sepenuhnya pada saat konsolidasi.

Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas

induk pada entitas anak vyang tidak
mengakibatkan hilangnya pengendalian,
dicatat sebagai transaksi ekuitas. Bila

kehilangan pengendalian atas suatu entitas
anak, maka Kelompok Usaha menghentikan
pengakuan atas aset (termasuk goodwill),
liabilitas, dan komponen lain dari ekuitas terkait,
dan selisihnya diakui pada laba rugi. Bagian
dari investasi yang tersisa diakui pada nilai
wajar.

Kombinasi bisnis dan  goodwiill

Kombinasi bisnis dicatat dengan menggunakan
metode akuisisi. Biaya perolehan dari sebuah
akuisisi diukur pada nilai agregat imbalan yang
dialihkan, diukur pada nilai wajar pada tanggal
akuisisi dan jumlah setiap KNP pada pihak yang
diakuisisi. Untuk setiap kombinasi bisnis,
Kelompok Usaha memilih apakah mengukur
KNP pada entitas yang diakuisisi baik pada nilai
wajar ataupun pada proporsi kepemilikan KNP
atas aset neto yang teridentifikasi dari entitas
yang diakuisisi. Biaya-biaya akuisisi yang timbul
dibebankan langsung dan disertakan dalam
beban administrasi.

Ketika melakukan akuisisi atas sebuah bisnis,
Kelompok Usaha mengklasifikasikan dan
menentukan aset keuangan yang diperoleh dan
liabilitas keuangan yang diambil alih
berdasarkan pada persyaratan kontraktual,
kondisi ekonomi dan kondisi terkait lain yang
ada pada tanggal akuisisi. Dalam suatu
kombinasi bisnis yang dilakukan secara
bertahap, Kelompok Usaha mengukur kembali
kepentingan ekuitas yang dimiliki sebelumnya
pada pihak yang diakuisisi pada nilai wajar
tanggal akuisisi dan mengakui keuntungan atau
kerugian yang dihasilkan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

C.

Princip les of consolidation (continued)

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to the
equity holders of the parent of the Group and to
thenon-FRQWUROOLQJ LQWHUHV
results in the NCI having a deficit balance. When
necessary, adjustments are made to the
financial statements of subsidiaries to bring their
accounting policies into line with the Grou S
accounting policies.

All intra-group assets and liabilities, equity,
income, expenses and cash flows relating to
transactions between members of the Group are
eliminated in full on consolidation.

$ FKDQJH LQ WKH SDUHQWTV
subsidiary, without a loss of control, is
accounted for as an equity transaction. If the
Group loses control over a subsidiary, it
derecognizes the related assets (including
goodwill), liabilities, and other components of
equity, while the difference is recognized in the
profit or loss. Any investment retained is
recognized at fair value.

Business combinations and goodwill

Business combinations are accounted for using
the acquisition method. The cost of an
acquisition is measured as the aggregate of the
consideration  transferred, measured at
acquisition date fair value, and the amount of
any NCI in the acquiree. For each business
combination, the Group elects whether it
measures the NCI in the acquiree either at fair
value or at the proportionate share of the
DFTXLUHHYV LGHQWLILDEOH
costs incurred are directly expensed and
included in administrative expenses.

When the Group acquires a business, it
assesses the financial assets acquired and
liabilities assumed for appropriate classification
and designation in accordance with the
contractual terms, economic circumstances
and pertinent conditions as at the acquisition
date. If the business combination is achieved in
stages, the acquisition date fair value of the
*URXSYTV SUHYLRXVO\ KHOG
acquiree is re-measured to fair value at the
acquisition date through profit or loss.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

d.

Kombinasi bisnis dan goodwill (lanjutan)

Setiap imbalan kontinjensi yang akan ditransfer
oleh perusahaan pengakuisisi akan diakui pada
nilai wajar pada tanggal akuisisi. Imbalan
kontinjensi yang diklasifikasikan sebagai
ekuitas tidak diukur kembali dan penyelesaian

selanjutnya adalah diperhitungkan dalam
ekuitas.
Goodwill awalnya diukur dengan biaya

perolehan (menjadi kelebihan agregat dari
pertimbangan yang ditransfer dan jumlah yang
diakui untuk KNP dan kepentingan sebelumnya
yang dimiliki atas aset dan liabilitas yang dapat
diidentifikasi yang dapat diidentifikasi). Jika nilai
wajar aset bersih yang diakuisisi melebihi
pertimbangan agregat yang ditransfer,
Kelompok Usaha akan menilai ulang apakah
telah mengidentifikasi dengan benar semua
aset yang diperoleh dan semua liabilitas
diasumsikan dan menelaah prosedur yang
digunakan untuk mengukur jumlah yang akan
diakui pada tanggal akuisisi. Jika penilaian
kembali tersebut masih menghasilkan selisih
antara nilai wajar aktiva bersih yang diperoleh
dengan pertimbangan agregat yang ditransfer,
maka keuntungan tersebut diakui dalam laba
rugi.

Setelah pengakuan awal, goodwill diukur pada
jumlah tercatat dikurangi akumulasi kerugian
penurunan nilai. Untuk tujuan pengujian
penurunan nilai, goodwill yang diperoleh dari
suatu kombinasi bisnis, sejak tanggal akuisisi
dialokasikan kepada setiap Unit Penghasil Kas

383." GDUL akHB&®yang diharapkan
akan bermanfaat dari sinergi kombinasi
tersebut, terlepas dari apakah aset atau
liabilitas lain dari pihak yang diakuisisi

ditetapkan atas UPK tersebut. Jika goodwill
telah dialokasikan pada suatu UPK dan operasi
tertentu atas UPK tersebut dihentikan, maka
goodwill yang diasosiasikan dengan operasi
yang dihentikan tersebut termasuk dalam
jumlah tercatat operasi tersebut ketika
menentukan keuntungan atau kerugian dari
pelepasan. Goodwill yang dilepaskan tersebut
diukur berdasarkan nilai relatif operasi yang
dihentikan terhadap bagian dari UPK yang
ditahan.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d.

Business combinations and

(continued)

goodwi |l

Any contingent consideration to be transferred
by the acquirer will be recognized at fair value
at the acquisiton date. Contingent
consideration classified as equity is not re-
measured and its subsequent settlement is
accounted for within equity

Goodwill is initially measured at cost (being the
excess of the aggregate of the consideration
transferred and the amount recognized for NCI
and any previous interest held over the net
identifiable assets acquired and liabilities
assumed). If the fair value of the net assets
acquired is in excess of the aggregate
consideration transferred, the Group re-
assesses whether it has correctly identified all of
the assets acquired and all of the liabilities
assumed and reviews the procedures used to
measure the amounts to be recognized at the
acquisition date. If the re-assessment still
results in an excess of the fair value of net
assets acquired over the aggregate
consideration transferred, then the gain is
recognized in profit or loss.

After initial recognition, goodwill is measured at
cost less any accumulated impairment losses.
For the purpose of impairment testing, goodwiill
acquired in a business combination is, from the
acquisition date, allocated to each of the
*URXSTV- R DYHKUDWLQJ 8QLWV
expected to benefit from the combination,
irrespective of whether other assets or liabilities
of the acquiree are assigned to those CGUs.
Where goodwill has been allocated to a CGU
and part of the operations within that CGU is
disposed of, the goodwill associated with the
disposed operation is included in the carrying
amount of the operation when determining the
gain or loss on disposal of the operation.
Goodwill disposed of in these circumstances is
measured based on the relative values of the
disposed operation and the portion of the CGU
retained.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

(lanjutan) POLICIES (continued)
d. Kombinasi bisnis dan goodwill (lanjutan) d. Business combinations and goodwill
(continued)

Kombinasi bisnis entitas sepengendali Business combinations under common control
Kombinasi bisnis entitas sepengendali dicatat Business combinations under common control
dengan menggunakan metode penyatuan are accounted for using the pooling-of-interests
kepentingan, dimana selisih antara jumlah method, whereby the difference between the
imbalan yang dialihkan dengan jumlah tercatat considerations transferred and the book value
aset neto entitas yang diakuisisi diakui sebagai of the net assets of the acquiree is recognized
bagian dari akun "Tambahan Modal Disetor" as part of "Additional Paid-in Capital" account in
pada laporan posisi keuangan konsolidasian. the consolidated statement of financial position.
Dalam menerapkan metode penyatuan In applying the said pooling-of-interest method,
kepentingan tersebut, unsur-unsur laporan the components of the financial statements of
keuangan dari entitas yang bergabung disajikan the combining entities are presented as if the
seolah-olah penggabungan tersebut telah combination has occurred since the beginning
terjadi sejak awal periode entitas yang of the period of the combining entity become
bergabung berada dalam kesepengendalian. under common control.

e. Transaksi dan Saldo Dalam Mata Uang e. Foreign Currency Transactions and
Asing Balances
Dalam menyiapkan laporan keuangan, setiap In preparing financial statements, each of the
entitas di dalam Kelompok Usaha mencatat entities within the Group record transactions by
transaksi dengan menggunakan mata uang dari using the currency of the primary economic
lingkungan ekonomi utama di mana entitas environment in which the entity RSHUDWH
EHURSHUDVL 3PDWD XDQ diahj ( IXQFWLRQDO FefuhtridmalEdrrency &f
fungsional Perusahaan dan entitas anak adalah the Company and subsidiaries is Indonesian
Rupiah, kecuali untuk JATC yang memiliki mata Rupiah, except for JATC whose functional
uang IXQJVLRQDO 'RODU $REUL FXUUHQF\ LV 8QLWHG $WDWH
Transaksi dalam mata uang asing dicatat dalam Transactions involving foreign currencies are
Rupiah berdasarkan kurs yang berlaku pada recorded in Indonesian Rupiah at the rates of
saat transaksi dilakukan. Pada tanggal exchange prevailing at the time the transactions
pelaporan, aset dan liabilitas moneter dalam are made. At the reporting date, monetary
mata uang asing dijabarkan sesuai dengan assets and liabilities denominated in foreign
rata-rata kurs jual dan beli yang diterbitkan oleh currencies are adjusted to reflect the average of
Bank Indonesia pada tanggal transaksi the selling and buying rates of exchange
perbankan terakhir untuk periode yang prevailing at the last banking transaction date of
bersangkutan, dan laba rugi kurs yang timbul, the period, as published by Bank Indonesia,
dikreditkan atau dibebankan pada operasi and any resulting gains or losses are credited
periode yang bersangkutan. or charged to operations of the current period.
Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, As of December 31, 2021 and 2020, the
nilai tukar yang digunakan adalah sebagai exchange rate used are as follows:
berikut:

2021 2020

1 Dolar Amerika Serikat (AS$) 14.269 14.105 1 United States Dollar (US$)
1 Dolar Australia (AU$) 10.344 10.771 1 Australian Dollar (AU$)
1 Dolar Singapura (SG$) 10.534 10.644 1 Singapore Dollar (SG$)
1 Euro (EUR) 16.127 17.330 1 Euro (EUR)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

e.

Transaksi dan Saldo Dalam Mata Uang
Asing (lanjutan)

Akun-akun dari entitas anak dengan mata uang
fungsional selain Rupiah dijabarkan dari mata
uang fungsionalnya menjadi Rupiah dengan
dasar sebagai berikut:

a) Aset dan liabilitas, baik moneter maupun
non-moneter, dijabarkan dengan
menggunakan kurs penutup.

b) Pendapatan dan beban dijabarkan dengan
menggunakan kurs yang berlaku pada
tanggal transaksi atau, bila memenuhi
syarat, kurs rata-rata periode tersebut.

c) Selisih kurs yang terjadi disajikan sebagai
33 HQJKD ¥dnpreh@nsif lain - selisih
kurs penjabaran laporan keuangan”’
sebagai bagian dari ekuitas sampai
pelepasan investasi neto yang
bersangkutan.

Mata uang penyajian yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian
ini adalah Rupiah yang merupakan mata uang
fungsional Kelompok Usaha. Setiap entitas di
dalam Kelompok Usaha menetapkan mata
uang fungsional sendiri dan unsur-unsur dalam
laporan keuangan dari setiap entitas diukur
berdasarkan mata uang fungsional tersebut.

Kas dan setara kas
Setara kas termasuk kas, kas di bank (rekening

giro), dan deposito berjangka yang jatuh tempo
dalam jangka waktu tiga bulan atau kurang

pada saat penempatan yang digunakan
sebagai jaminan atau tidak dibatasi
penggunaannya.

Transaksi dan saldo dengan pihak berelasi

Perusahaan dan entitas anaknya mempunyai
transaksi dengan pihak berelasi sesuai
dengan definisi yang diuraikan pada PSAK 7:
Pengungkapan pihak-pihak berelasi. Semua
transaksi dan saldo yang material dengan pihak
berelasi diungkapkan dalam Catatan 27.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e.

Foreign  Currency Transactions an d

Balances (continued)

The accounts of subsidiaries with functional
currency other than Rupiah are translated from
its respective functional currency into
Indonesian Rupiah on the following basis:

a) Assets and liabilities, both monetary and
non-monetary, are translated using the
closing rate of exchange.

b) Revenues and expenses are translated
using transactions date exchange rate or, if
applicable, the average rate for the period.

c) The resulting exchange difference is
SUHVHQWHG DV cbmpreRengive k
income - difference arising from foreign
currency translaton” LQ WKH HTXIL
until disposal of the net investment.

The presentation currency used in the
preparation of the consolidated financial
statements is Indonesian Rupiah which is the
functional currency of the Group. Each entity in
the Group determines its own functional
currency and items included in the financial
statements of each entity and are measured
using that functional currency.

Cash and cash equivalent

Cash equivalent are cash on hand, cash in
banks (demand deposits) and time deposits
with maturity periods of three months or less at
the time of placement that are used as collateral
or the usage are not restricted.

Related parties tra nsactions and balances

The Company and subsidiaries have
transactions with related parties as defined in
PSAK 7: Related party disclosures. All
significant transactions and balances with
related parties are disclosed in Note 27.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjut an)

h.

Klasifikasi lancar dan tidak | ancar

Kelompok Usaha menyajikan aset dan liabilitas

dalam laporan posisi keuangan konsolidasian

berdasarkan klasifikasi lancar/tak lancar. Suatu

aset disajikan lancar bila:

i) akan direalisasi, dijual atau dikonsumsi
dalam siklus operasi normal,

i) untuk diperdagangkan,

iii) akan direalisasi dalam 12 bulan setelah
tanggal pelaporan, atau kas atau setara
kas kecuali yang dibatasi penggunaannya
atau akan digunakan untuk melunasi suatu
liabilitas dalam paling lambat 12 bulan
setelah tanggal pelaporan.

Seluruh aset lain diklasifikasikan sebagai tidak
lancar.

Suatu liabilitas disajikan lancar bila:
i)  akan dilunasi dalam siklus operasi normal,

i) untuk diperdagangkan,
iii) akan dilunasi dalam 12 bulan setelah
tanggal pelaporan, atau

iv) tidak ada hak tanpa syarat untuk
menangguhkan  pelunasannya dalam
paling tidak 12 bulan setelah tanggal
pelaporan.

Seluruh liabilitas lain diklasifikasikan sebagai
tidak lancar.

Aset dan liabiltas pajak tangguhan
diklasifikasikan sebagai aset dan liabilitas tidak
lancar.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

h.

Current and non-current classification

The Group presents assets and liabilities in the
consolidated statement of financial position
based on current/non-current classification. An
asset is current when it is:

i) expected to be realised or intended to be
sold or consumed in the normal operating
cycle,

i) held primarily for the purpose of trading,

iii) expected to be realised within 12 months
after the reporting period, or cash or cash
equivalent unless restricted from being
exchanged or used to settle a liability for at
least 12 months after the reporting period.

All other assets are classified as non-current.

A liability is current when it is:

i) expected to be settled
operating cycle,

i) held primarily for the purpose of trading,

iii) due to be settled within 12 months after the
reporting period, or

iv) there is no unconditional right to defer the
settlement of the liability for at least 12
months after the reporting period.

in the normal

All other liabilities are classified as non-current.

Deferred tax assets and liabilities are classified
as non-current assets and liabilities.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Instrumen keuangan

Instrumen keuangan adalah setiap kontrak
yang memberikan aset keuangan bagi satu
entitas dan liabilitas keuangan atau ekuitas bagi
entitas lain.

Aset keuangan

Pengakuan dan Pengukuran Awal

Pada pengakuan awal, Kelompok Usaha
mengukur aset keuangan pada nilai wajarnya
ditambah biaya transaksi, dalam hal aset
keuangan tidak diukur pada nilai wajar melalui
ODED UXJL 31:/5° 3LXWDQJ
mengandung komponen pembiayaan yang
signifikan, dimana Kelompok Usaha telah
menerapkan cara praktis, yaitu diukur pada
harga transaksi yang ditentukan sesuai PSAK
72, seperti diungkapkan pada Catatan 2q.

Agar aset keuangan diklasifikasikan dan diukur
pada biaya perolehan diamortisasi atau nilai
wajar melaui penghasilan komprehensif lain

RWPKL aset keuangan harus
menghasilkan arus kas yang semata dari

SHPED\DUDQ SRNRN GDQ EX¢
jumlah pokok terutang. Penilaian ini disebut
sebagai uji SPPB dan dilakukan pada tingkat
instrumen.

Model bisnis Kelompok Usaha untuk mengelola
aset keuangan mengacu pada bagaimana
mereka mengelola aset keuangannya untuk
menghasilkan arus kas. Model bisnis
menentukan apakah arus kas akan dihasilkan
dari penerimaan arus kas kontraktual,
penjualan aset keuangan, atau keduanya.

Pengukuran Selanjutnya

Untuk tujuan pengukuran selanjutnya, aset
keuangan diklasifikasikan dalam empat
kategori:

" Aset keuangan pada biaya perolehan

diamortisasi (instrumen utang),

Aset keuangan pada NWPKL dengan

reklasifikasi ke keuntungan dan kerugian

kumulatif (instrumen utang),

" Aset keuangan pada NWPKL tanpa
reklasifikasi ke keuntungan dan kerugian
kumulatif atas pelepasan (instrumen
ekuitas), dan

" NWLR.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued )

Financial instruments

A financial instrument is any contract that gives
rise to a financial asset of one entity and a
financial liability or equity instrument of another
entity.

Financial assets

Initial Recognition and Measurement

At initial recognition, the Group measures a
financial asset at its fair value plus transaction
costs, in the case of a financial asset not at fair
YDOXH WKURXJK SURILW RU
receivables that do not contain a significant
financing component, for which the Group has
applied the practical expedient are measured at
the transaction price determined under PSAK
72, as disclosed in Note 2q.

In order for a financial asset to be classified and
measured at amortized cost or fair value
through  other = comprehensive  income

FVOCI’, it needs to give rise to cash flows
WKDW DUH uVROHO\ SD\PHC
LOQWHUHVWY 3BQ3 ,WKH SULQF
outstanding. This assessment is referred to as
the SPPI test and is performed at an instrument
level.

7KH *URXSTV EXVLAGH wahadirg C
financial assets refers to how it manages its
financial assets in order to generate cash flows.
The business model determines whether cash
flows will result from collecting contractual cash
flows, selling the financial assets, or both.

Subsequent Measurement

For purposes of subsequent measurement,
financial assets are classified in four categories:

x Financial assets at amortized cost (debt
instruments),

x  Financial assets at FVOCI with recycling of
cumulative gains and losses (debt
instruments),

x Financial assets designated at FVOCI with
no recycling of cumulative gains and losses
upon derecognition (equity instruments),
and

x FVTPL.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Instrumen keuangan (lanjutan)

Aset keuangan (lanjutan)

Pengukuran selanjutnya dari aset keuangan
tergantung kepada klasifikasi masing-masing
aset keuangan seperti berikut ini:

Aset keuangan pada biaya
diamortisasi (instrumen utang)

perolehan

Kelompok Usaha mengukur aset keuangan
pada biaya perolehan diamortisasi jika kedua
kondisi berikut terpenuhi:

" Aset keuangan dimiliki dalam model bisnis
dengan tujuan untuk memiliki aset
keuangan dalam rangka mendapatkan arus
kas kontraktual, dan

Persyaratan  kontraktual dari  aset
keuangan menghasilkan arus kas pada
tanggal tertentu yang merupakan SPPB
dari jumlah pokok terutang.

Aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi selanjutnya diukur
dengan menggunakan metode suku bunga
HIHNWLI 36%(" GDQ PHQMDG
nilai. Keuntungan dan kerugian diakui dalam
laba rugi pada saat aset dihentikan
pengakuannya, dimodifikasi atau diturunkan
nilainya.

Aset keuangan Kelompok Usaha yang diukur
pada biaya perolehan diamortisasi termasuk
piutang usaha dan lain-lain dan pinjaman
kepada pihak-pihak berelasi, aset lancar lain-
lain, dan aset tidak lancar lain-lain.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial instruments (continued)
Financial assets (continued)

The subsequent measurement of financial
assets depends on their classification as
described below:

Financial assets at amortized cost (debt
instruments)

The Group measures financial assets at
amortized cost if both of the following
conditions are met:

X The financial asset is held within a
business model with the objective to hold
financial assets in order to collect
contractual cash flows, and

X The contractual terms of the financial
asset give rise on specified dates to cash
flows that are SPPI on the principal
amount outstanding.

Financial assets at amortized cost are
subsequently measured using the effective
LOQOWHUHVW 3(,5° PHWKRG I
impairment. Gains and losses are recognized
in profit or loss when the asset is derecognized,
modified or impaired.

7KH *URXSYTV ILQDQFLDO DVV
includes accounts and other receivables and
due from related parties, other current asset
and other non-current assets.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Instrumen keuangan (lanjutan)
Aset keuangan (lanju tan)

Penghentian Pengakuan

Aset keuangan (atau, sesuai dengan

kondisinya, bagian dari aset keuangan atau

bagian dari kelompok aset keuangan serupa)

terutama dihentikan pengakuannya (yaitu,

dihapuskan dari laporan posisi keuangan

konsolidasian Kelompok Usaha) ketika:

" Hak untuk menerima arus kas dari aset
telah berakhir
Atau

" Kelompok Usaha telah mengalihkan
haknya untuk menerima arus kas dari aset
atau menanggung kewajiban  untuk
membayar arus kas yang diterima tersebut
secara penuh tanpa penundaan yang
material kepada pihak ketiga berdasarkan
NHVHSDN@a$s-th@ugpuf GDQ
satu dari (a) Kelompok Usaha telah
mengalihkan secara substansial seluruh
risiko dan manfaat atas aset, atau (b)
Kelompok Usaha tidak mengalihkan
maupun tidak memiliki secara substansial
atas seluruh risiko dan manfaat atas aset,
tetapi telah mengalihkan kendali atas aset.

Ketika Kelompok Usaha telah mengalihkan
haknya untuk menerima arus kas dari suatu
aset atau telah menandatangani kesepakatan
pass-throughf .HORPSRN 8VDKD P
jika, dan sejauh mana, Kelompok Usaha masih
mempertahankan risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset. Ketika Kelompok Usaha tidak
mengalihkan maupun seluruh risiko dan
manfaat atas aset dipertahankan secara
substansial, maupun tidak mengalihkan kendali
atas aset, Kelompok Usaha tetap mengakui
aset yang dialihkan sebesar keterlibatan
berkelanjutannya. Dalam kasus tersebut,
Kelompok Usaha juga mengakui liabilitas
terkait. Aset yang dialihkan dan liabilitas terkait
diukur dengan basis yang mencerminkan hak
dan kewajiban yang masih dipertahankan oleh
Kelompok Usaha.

Keterlibatan berkelanjutan dalam bentuk
jaminan atas aset yang ditransfer, diukur pada
nilai yang lebih rendah antara jumlah tercatat
awal aset dan jumlah maksimum imbalan yang
dibutuhkan oleh Kelompok Usaha untuk
membayar kembali.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial instruments (continued)

Financial assets (continued)

Derecognition

A financial asset (or, where applicable, a part
of a financial asset or part of a group of similar
financial assets) is primarily derecognized (i.e.,
removed from the GrRXST{V FRQV
statement of financial position) when:

x The rights to receive cash flows from the
asset have expired
Or

X The Group has transferred its rights to receive
cash flows from the asset or has assumed an
obligation to pay the received cash flows in full
without material delay to a third party under a
LMSDWKURXJKY DUUDQJHPH
the Group has transferred substantially all the
risks and rewards of the asset, or (b) the
Group has neither transferred nor retained
substantially all the risks and rewards of the
asset, but has transferred control of the asset

When the Group has transferred its rights to
receive cash flows from an asset or has
entered into a pass-through arrangement, it
evaluates if, and to what extent, it has retained
the risks and rewards of ownership. When it
has neither transferred nor retained
substantially all of the risks and rewards of the
asset, nor transferred control of the asset, the
Group continues to recognize the transferred
asset to the extent of its continuing
involvement. In that case, the Group also
recognizes an associated liability. The
transferred asset and the associated liability
are measured on a basis that reflects the rights
and obligations that the Group has retained.

Continuing involvement that takes the form of a
guarantee over the transferred asset is
measured at the lower of the original carrying
amount of the asset and the maximum amount
of consideration that the Group could be
required to repay.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Instrumen keuangan (lanjutan)
Aset keuangan (lanjutan)
Penurunan Nilai

Kelompok Usaha mengakui penyisihan
Kerugian Kredit Ekspektasian “..(  X®
semua instrumen utang yang bukan diukur
pada NWLR dan kontrak jaminan keuangan.
KKE ditentukan atas perbedaan antara arus kas
kontraktual menurut kontrak dan semua arus
kas yang diharapkan akan diterima oleh
Kelompok Usaha, yang didiskontokan dengan
perkiraan SBE orisinal. Arus kas yang
diharapkan mencakup setiap arus kas dari
penjualan agunan yang dimiliki atau perbaikan
kredit lainnya yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dalam ketentuan kontrak.

KKE diakui dalam dua tahap. Bila belum
terdapat peningkatan risiko kredit signifikan
sejak pengakuan awal, KKE diakui untuk
kerugian kredit yang dihasilkan dari peristiwa
gagal bayar yang mungkin terjadi dalam jangka
waktu 12 bulan ke depan (KKE 12 bulan).
Namun, bila telah terdapat peningkatan
signifikan risiko kredit sejak pengakuan awal,
penyisihan kerugian diakui untuk kerugian
kredit yang diperkirakan selama sisa umur aset,
tanpa mempertimbangkan waktu gagal bayar
(KKE sepanjang umurnya).

Karena piutang usaha dan piutang lain-lainnya

tidak  memiliki  komponen  pembiayaan
signifikan, Kelompok Usaha menerapkan
pendekatan yang disederhanakan dalam

perhitungan KKE. Oleh karena itu, Kelompok
Usaha tidak menelusuri perubahan dalam risiko
kredit, namun justru mengakui penyisihan
kerugian berdasarkan KKE sepanjang umurnya
pada setiap tanggal pelaporan. Kelompok
Usaha membentuk matriks provisi berdasarkan
pengalaman kerugian kredit masa lampau,
disesuaikan dengan perkiraan masa depan
(forward-looking) atas faktor yang spesifik untuk
debitur dan lingkungan ekonomi.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial instruments (continued)

Financial assets (continued)

Impairment

The Group recognizes an allowance for
Expected Credit Losses 3(&/° |IRU D¢
instruments not held at FVTPL and financial
guarantee contracts. ECLs are based on the
difference between the contractual cash flows
due in accordance with the contract and all the
cash flows that the Group expects to receive,
discounted at an approximation of the original
EIR. The expected cash flows include any cash
flows from the sale of collateral held or other
credit enhancements that are integral to the
contractual terms.

ECLs are recognized in two stages. When
there have been significant increases in credit
risks since initial recognition, ECLs are
provided for credit losses that result from
default events that are possible within the next
12-months (a 12-month ECL). But, when there
have been significant increases in credit risks
since initial recognition, a loss allowance is
recognized for credit losses expected over the
remaining life of the asset, irrespective of timing
of the default (a lifetime ECL).

Because its trade and other receivables do not
contain significant financing component, the
Group applies a simplified approach in
calculating ECL. Therefore, the Group does not
track changes in credit risk, but instead
recognizes a loss allowance based on lifetime
ECL at each reporting date. The Group
established a provision matrix that is based on
its historical credit loss experience, adjusted for
forward-looking factors specific to the debtors
and the economic environment.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUN TANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Instrumen keuangan (lanjutan)
Aset keuangan (lanjutan)

Penurunan Nilai (lanjutan)

Kelompok Usaha menganggap aset keuangan
dalam gagal bayar ketika pembayaran
kontraktual telah lewat dari tanggal jatuh tempo.
Namun, dalam kasus tertentu, Kelompok Usaha
juga dapat mempertimbangkan aset keuangan
menjadi gagal bayar ketika informasi internal
atau eksternal menunjukkan bahwa besar
kemungkinan Kelompok Usaha tidak menerima
jumlah kontraktual terutang secara penuh
sebelum memperhitungkan perbaikan kredit
yang dimiliki oleh Kelompok Usaha. Aset
keuangan dihapuskan jika tidak terdapat
ekspektasi yang wajar untuk memulihkan arus
kas kontraktual.

Liabilitas keuangan

Pengakuan dan Pengukuran Awal

Liabilitas keuangan diklasifikasikan, pada
pengakuan awal, sebagai liabilitas keuangan
yang diukur pada NWLR, utang dan pinjaman
atau derivatif ditetapkan sebagai instrumen
lindung nilai pada lindung nilai yang efektif,
sesuai dengan kondisinya.

Semua liabilitas keuangan diakui pada nilai
wajar saat pengakuan awal dan, dalam hal
liabilitas keuangan dilklasifikasi sebagai utang
dan pinjaman, diakui pada nilai wajar setelah

dikurangi  biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung.
Kelompok Usaha menetapkan liabilitas

keuangannya sebagai utang dan pinjaman,
seperti utang usaha dan lain-lain, beban akrual,
utang bank, dan liabilitas sewa.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial instruments (continued)
Financial assets (continued)

Impairment (continued)

The Group considers a financial asset in default
when contractual payments are days past due.
However, in certain cases, the Group may also
consider a financial asset to be in default when
internal or external information indicates that
the Group is unlikely to receive the outstanding
contractual amounts in full before taking into
account any credit enhancements held by the
Group. A financial asset is written off when
there is no reasonable expectation of
recovering the contractual cash flows.

Financial liabilities

Initial Recognition and Measurement

Financial liabilities are classified, at initial
recognition, as financial liabilities at FVTPL,
loans and borrowings, or as derivatives
designated as hedging instruments in an
effective hedge, as appropriate.

All financial liabilities are recognized initially at
fair value and, in the case of loans and
borrowings and payables, net of directly
attributable transaction costs.

The Group designates its financial liabilities as
loans and borrowings, such as trade and other
payables, accrued expense, bank loans, and
lease liabilities.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Instrumen keuangan (lanjutan)
Liabilitas keuangan (lanjutan)

Pengukuran Selanjutnya

Pengukuran selanjutnya dari liabilitas keuangan
ditentukan oleh klasifikasinya sebagai berikut:

Liabilitas keuangan pada biaya perolehan
diamortisasi (Utang dan pinjaman)

(i) Utang dan Pinjaman Jangka Panjang yang
Dikenakan Bunga

Setelah pengakuan awal, utang dan
pinjaman jangka panjang yang berbunga
diukur pada biaya perolehan yang
diamortisasi dengan menggunakan metode
SBE. Pada tanggal pelaporan, biaya bunga
yang masih harus dibayar dicatat secara
terpisah, dari pokok pinjaman terkait, dalam
bagian liabilitas jangka pendek. Keuntungan
dan kerugian diakui pada laba rugi ketika
liabilitas dihentikan pengakuannya maupun
melalui proses amortisasi menggunakan
metode SBE.

Biaya amortisasi dihitung dengan
mempertimbangkan setiap diskonto atau
premium atas akusisi dan komisi atau biaya
yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari SBE. Amortisasi SBE dicatat sebagai
beban keuangan pada laba rugi.

(ii) Utang dan Akrual

Liabilitas untuk utang usaha dan utang lain-
lain jangka pendek, biaya masih harus
dibayar dan liabilitas imbalan kerja jangka
pendek dinyatakan sebesar jumlah tercatat

(jumlah nosional), yang kurang lebih
sebesar nilai wajarnya.

Penghentian Pengakuan

Suatu liabilitas keuangan dihentikan

pengakuannya pada saat kewajiban yang
ditetapkan dalam kontrak berakhir atau
dibatalkan atau kedaluwarsa.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial instruments (continued)
Financial liabilities  (continued)

Subsequent Measurement

The subsequent measurement of financial
liabilities depends on their classification as
described below:

Financial liabilities at amortized cost (Loans and
borrowings)
(i) Long-term and
Borrowings

Interest-bearing Loans

Subsequent to initial recognition, long-term
interest-bearing loans and borrowings are
measured at amortized acquisition costs
using EIR method. At the reporting dates,
accrued interest is recorded separately from
the associated borrowings within the current
liabilities section. Gains and losses are
recognized in the profit or loss when the
liabilities are derecognized as well as
through the EIR amortization process.

Amortized cost is calculated by taking into
account any discount or premium on
acquisition and fee or costs that are an
integral part of the EIR. The EIR
amortization is included in finance costs in
the profit or loss.

(i) Payables and Accruals

Liabilities for current trade and other
accounts payable, accrued expenses and
short-term employee benefits liability are
stated at carrying amounts (notional
amounts), which approximate their fair
values.

Derecognition

A financial liability is derecognized when the
obligation under the contract is discharged or
cancelled or expired.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Instrumen keuangan (lanjutan)

Liabilitas keuangan (lanjutan)

Penghentian Pengakuan (lanjutan)

Ketika sebuah liabilitas keuangan ditukar
dengan liabilitas keuangan lain dari pemberi
pinjaman yang sama atas persyaratan yang
secara substansial berbeda, atau bila
persyaratan dari liabilitas keuangan tersebut
secara substansial dimodifikasi, pertukaran
atau modifikasi persyaratan tersebut dicatat
sebagai penghentian pengakuan liabilitas
keuangan orisinal dan pengakuan liabilitas
keuangan baru, dan selisih antara nilai tercatat
masing-masing liabilitas keuangan tersebut
diakui pada laba rugi.

Saling hapus intrumen keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan disaling
hapuskan dan nilai netonya disajikan dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian jika, dan
hanya jika, terdapat hak secara hukum untuk
melakukan saling hapus atas jumlah tercatat
dari aset keuangan dan liabilitas keuangan

tersebut dan terdapat intensi  untuk
menyelesaikan secara neto, atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan

liabilitas secara bersamaan.
Persediaan

Persediaan dinyatakan berdasarkan jumlah
terendah antara biaya perolehan dan nilai
realisasi neto. Biaya persediaan terdiri dari
seluruh biaya pembelian, biaya konversi, dan
biaya lain yang timbul sampai persediaan
berada dalam kondisi dan lokasi saat ini. Biaya
perolehan ditentukan dengan metode rata-rata
tertimbang. Nilai realisasi neto merupakan
taksiran harga jual dalam kegiatan usaha biasa
dikurangi estimasi biaya penyelesaian dan
estimasi biaya yang diperlukan untuk membuat
penjualan.

Setiap penurunan nilai persediaan di bawah
biaya perolehan menjadi nilai realisasi neto dan
seluruh kerugian persediaan diakui sebagai
beban pada periode terjadinya penurunan atau
kerugian tersebut. Setiap pemulihan kembali
penurunan nilai persediaan karena peningkatan
kembali nilai realisasi neto, diakui sebagai
pengurangan  terhadap  jumlah beban
persediaan pada periode terjadinya pemulihan
tersebut.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial instruments (continued)

Financial liabilities (continued)

Derecognition Continued)

When an existing financial liability is replaced by
another from the same lender on substantially
different terms, or the terms of an existing
liability are substantially modified, such an
exchange or modification is treated as
derecognition of the original liability and
recognition of a new liability, and the difference
in the respective carrying amounts is recognized
in the profit or loss.

Offsetting of financial instruments

Financial assets and financial liabilities are
offset, and the net amount reported in the
consolidated statement of financial position if,
and only if, there is a currently enforceable legal
right to offset the recognized amounts and there
is an intention to settle on a net basis, or to
realize the assets and settle the liabilities
simultaneously.

Inventories

Inventories are carried at the lower of cost and
net realizable value. The cost of inventories
comprise all costs of purchase, costs of
conversion and other costs incurred in bringing
the inventories to their present location and
condition. Cost is determined using the
weighted average method. Net realisable value
is the estimated selling price in the ordinary
course of business less the estimated costs of
completion and the estimated costs necessary
to make the sale.

The amount of any write-down of inventories to
net realisable value and all losses of inventories
shall be recognized as an expense in the period
the write-down or loss occurs. The amount of
any reversal of any write-down of inventories,
arising from an increase in net realisable value,
is recognized as a reduction in the amount of
inventories recognized as an expense in the
period in which the reversal occurs.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

k.

Biaya dibayar di muka

Biaya dibayar di muka diamortisasi sesuai
masa manfaat masing-masing beban dengan
menggunakan metode garis lurus.

Aset tetap

Aset tetap pada awalnya diakui sebesar biaya
perolehan yang meliputi harga perolehannya
dan setiap biaya yang dapat diatribusikan
langsung untuk membawa aset ke kondisi dan
lokasi yang diinginkan agar aset siap digunakan
sesuai intensi manajemen.

Apabila relevan, biaya perolehan juga dapat
mencakup estimasi awal biaya pembongkaran
dan pemindahan aset tetap dan restorasi lokasi
aset tetap, kewajiban tersebut timbul ketika aset
tetap diperoleh atau sebagai konsekuensi
penggunaan aset tetap selama periode tertentu
untuk tujuan selain untuk memproduksi
persediaan selama periode tersebut.

Setelah pengakuan awal, aset tetap, kecuali
tanah dinyatakan sebesar biaya perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi
rugi penurunan nilai.

Tanah diakui sebesar harga perolehannya dan
tidak disusutkan.

Biaya pengurusan legal hak atas tanah dalam
EHQWXN +DN *XQD 8VDKD 3+
%DQJIJXQDQ 3+*%° GDQ +DN 3l
tanah diperoleh pertama kali diakui sebagai
bagian dari biaya perolehan tanah pada akun
3$VHW WHWDS™ GDQ WLGDN G

Biaya pengurusan atas perpanjangan atau
pembaruan legal hak atas tanah dalam bentuk
HGU, HGB, dan HP ditangguhkan dan
diamortisasi yang lebih pendek antara umur
hukum hak atas tanah dan umur ekonomi tanah.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

k.

Prepaid expenses

Prepaid expenses are amortized over the
useful life of each expense on a straight-line
method.

Fixed assets

Fixed assets are initially recognized at cost,
which comprises its purchase price and any
cost directly attributable in bringing the assets
to the location and condition necessary for it to
be capable of operating in the manner intended
by management.

When applicable, the cost may also comprises
the initial estimate of the costs of dismantling
and removing the item and restoring the site on
which it is located, the obligation for which an
entity incurs either when the item is acquired or
as a consequence of having used the item
during a particular period for purposes other
than to produce inventories during that period.

After initial recognition, property and
equipment, except land, are carried at its cost
less any accumulated depreciation, and any
accumulated impairment losses.

Lands are recognized at its cost and are not
depreciated.

Legal cost of land rights in the form of Right to
& X O W LNaR Guda Usaha” RU 3+*8”
WR % XblOGunalBangunan”™ RU 3+*% "~
5LIJKW WHRaRWékai® RU 3+3° ZK
land rights were acquired initially are
recognized as part of the cost of the land under
WKH 3)L[WGHWYV"  DFFRXQW
amortised.

The extension or the legal renewal costs of land
rights in the form of HGU, HGB and HP were
deferred and amortised over the shorter
between the land rights' legal life and the
economic life of the land.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Aset tetap (lanjutan)

Penyusutan aset tetap dimulai pada saat aset
tersebut siap untuk digunakan sesuai maksud
penggunaannya dan dihitung  dengan
menggunakan metode garis lurus dan saldo
menurun ganda berdasarkan estimasi masa
manfaat ekonomis aset sebagai berikut:

Tahun/Years

2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Bangunan dan renovasi
bangunan sewa
Peralatan operasi
Kendaraan bermotor
Instalasi dan komunikasi
Peralatan dan perabot kantor

Beban pemeliharaan dan perbaikan
dibebankan pada laba rugi pada saat terjadinya.
Beban pemugaran dan penambahan dalam
jumlah besar dikapitalisasi kepada jumlah
tercatat aset terkait bila besar kemungkinan
bagi Perusahaan manfaat ekonomi masa depan
menjadi lebih besar dari standar kinerja awal
yang ditetapkan sebelumnya dan disusutkan
sepanjang sisa masa manfaat aset terkait.

Aset tetap dalam penyelesaian dicatat sebesar
biaya perolehan, yang mencakup kapitalisasi
beban pinjaman dan biaya-biaya lainnya yang
terjadi sehubungan dengan pendanaan aset
tetap dalam penyelesaian tersebut (jika ada).
Akumulasi biaya perolehan akan direklasifikasi
NH DNXQtH3WBISY \DQJ EHUVDC
saat aset tetap tersebut telah selesai dikerjakan
dan siap untuk digunakan. Aset tetap dalam
penyelesaian  tidak  disusutkan sampai
memenuhi syarat pengakuan sebagai aset
tetap seperti diungkapkan di atas.

4-20
4-25

4-8
8
1-8
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Fixed assets (continued)

Depreciation of property and equipment starts
when its available for use and its computed by
using straight-line and double declining method
based on the estimated useful lives of assets as
follows:

Buildings and leasehold
improvements

Operations equipment

Motor vehicles

Installation and communication

Office furniture and equipment

Repairs and maintenance expenses are taken to
the profit or loss when they are incurred. The
cost of major renovation and restoration is
included in the carrying amount of the related
asset when it is probable that future economic
benefits in excess of the originally assessed
standard of performance of the existing asset
will flow to the Company and is depreciated over
the remaining useful life of the related asset.

Constructions in-progress are stated at cost,

including capitalised borrowing costs and other

charges incurred in connection with the

financing of the said asset constructions (if

any). The accumulated costs will be reclassified

WR WKH DSSURSULDWH 3)L[H(
the construction is completed. Assets under

construction are not depreciated until they fulfill

criteria for recognition as fixed assets as

disclosed above.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Aset tetap (lanjutan)

Nilai tercatat dari suatu aset tetap dihentikan
pengakuannya pada saat pelepasan atau
ketika tidak terdapat lagi manfaat ekonomis
masa depan yang diharapkan dari penggunaan
atau pelepasannya. Keuntungan atau kerugian
yang timbul dari penghentian pengakuan
tersebut (yang ditentukan sebesar selisih
antara jumlah hasil pelepasan neto, jika ada,
dan jumlah tercatatnya) dimasukkan dalam laba
rugi pada saat penghentian pengakuan
tersebut dilakukan.

Pada setiap akhir periode pelaporan, Kelompok
Usaha melakukan penelaahan berkala atas
masa manfaat, nilai residu, metode
penyusutan, dan sisa umur pemakaian
berdasarkan kondisi teknis.

Penurunan nilai aset non -keuangan

Pada setiap akhir setiap tanggal pelaporan,
Kelompok Usaha menilai apakah terdapat
indikasi suatu aset mengalami penurunan nilai.
Jika terdapat indikasi tersebut atau pada saat
pengujian penurunan nilai aset (yaitu aset
takberwujud dengan umur manfaat tidak
terbatas, aset takberwujud yang belum dapat
digunakan, atau goodwill yang diperoleh dalam
suatu kombinasi bisnis) diperlukan, maka
Kelompok Usaha estimasi formal jumlah
terpulihkan aset tersebut.

Jumlah terpulihkan yang ditentukan untuk aset
individual adalah jumlah yang lebih tinggi antara
nilai wajar aset atau UPK dikurangi biaya untuk
menjual dengan nilai pakainya, kecuali aset
tersebut tidak menghasilkan arus kas masuk
yang sebagian besar independen dari aset atau
kelompok aset lain. Jika nilai tercatat aset atau
UPK lebih besar  daripada  jumlah
terpulihkannya, maka aset tersebut
dipertimbangkan mengalami penurunan nilai
dan nilai tercatat aset diturunkan menjadi
sebesar jumlah terpulihkannya.

Kerugian penurunan nilai dari operasi yang
berkelanjutan, jika ada, diakui pada laba rugi
sesuai dengan kategori biaya yang konsisten
dengan fungsi dari aset yang diturunkan
nilainya.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Fixed assets (continued)

The carrying amount of an item of property and
equipment is derecognized on disposal or when
no future economic benefits are expected from
its use or disposal. Any gain or loss arising from
derecognition (that determined as the
difference between the net disposal proceeds,
if any, and the carrying amount of the item) is
included in profit or loss when item is
derecognized.

At the end of each reporting period, the Group
made regular review of the useful lives, residual
values, depreciation method, and residual life
based on the technical conditions.

Impairment of non -financial a ssets

The Group assesses, at the end of each
reporting date, whether there is an indication
that an asset may be impaired. If any such
indication exists or when annual impairment
testing for an asset (i.e. an intangible asset with
an indefinite useful life, an intangible asset not
yet available for use, or goodwill acquired in a
business combination) is required, the Group
HYVWLPDWHY WKH DVVHWTV UI
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and its value in use, and is determined for an
individual asset, unless the asset does not
generate cash inflows that are largely
independent of those from other assets or
groups of assets. When the carrying amount of
an asset or CGU exceeds its recoverable
amount, the asset is considered impaired and is
written down to its recoverable amount.

Impairment losses of continuing operations, if
any, are recognized in the profit or loss in
expense categories consistent with the
functions of the impaired asset.
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2.

m. Penurunan

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

nilai aset  non-keuangan

(lanjutan)

Untuk aset selain goodwill, penilaian dilakukan
pada akhir setiap tanggal pelaporan apakah
terdapat indikasi bahwa rugi penurunan nilai
yang telah diakui dalam tahun sebelumnya
mungkin tidak ada lagi atau mungkin telah
menurun. Jika indikasi dimaksud ditemukan,
maka Kelompok Usaha mengestimasi jumlah
terpulihkan aset atau UPK tersebut. Kerugian
penurunan nilai yang telah diakui dalam tahun
sebelumnya untuk aset selain goodwill dibalik
hanya jika terdapat perubahan asumsi-asumsi
yang digunakan untuk menentukan jumlah
terpulihkan aset tersebut sejak rugi penurunan
nilai terakhir diakui. Pembalikan tersebut
dibatasi sehingga jumlah tercatat aset tidak
melebihi jumlah terpulihkannya maupun jumlah
tercatat, neto setelah penyusutan, seandainya
tidak ada rugi penurunan nilai yang telah diakui
untuk aset tersebut pada periode/tahun
sebelumnya. Pembalikan rugi penurunan nilai
diakui pada laba rugi.

Setelah pembalikan tersebut, penyusutan aset
tersebut disesuaikan di periode mendatang
untuk mengalokasikan jumlah tercatat aset
yang direvisi, dikurangi nilai sisanya, dengan
dasar yang sistematis selama sisa umur
manfaatnya.

Goodwill diuji untuk penurunan nilai setiap
tahun dan ketika terdapat indikasi bahwa nilai
tercatatnya mungkin mengalami penurunan
nilai. Penurunan nilai bagi goodwill ditetapkan
dengan menentukan jumlah tercatat tiap UPK
(atau kelompok UPK) terkait dari goodwill
tersebut. Jika jumlah terpulihkan UPK kurang
dari jumlah tercatatnya, rugi penurunan nilai
diakui. Rugi penurunan nilai terkait goodwill
tidak dapat dibalik pada periode berikutnya.

Manajemen berpendapat bahwa tidak ada
indikasi penurunan nilai aset tetap yang
disajikan dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian pada tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

m.

Impairment  of non-financial  a ssets

(continued)

For assets excluding goodwill, an assessment is
made at each reporting date as to whether there
is any indication that previously recognized
impairment losses may no longer exist or may
have decreased. If such indication exists, the
GrouS HVWLPDW HR/U DM\BIf W IUH F |
amount. A previously recognized impairment
loss for an asset other than goodwill is reversed
only if there has been a change in the
DVVXPSWLRQV XVHG WR GH)
recoverable amount since the last impairment
loss was recognized. The reversal is limited so
that the carrying amount of the assets does not
exceed its recoverable amount, nor exceed the
carrying amount that would have been
determined, net of depreciation, had no
impairment loss been recognized for the asset
in prior years. Such reversal is recognized in the
profit or loss.

After such a reversal, the depreciation charge on
the said asset is adjusted in future periods to
DOORFDWH WKH DVVHWY{V UL
less any residual value, on a systematic basis
over its remaining useful life.

Goodwill is tested for impairment annually and
when circumstances indicate that the carrying
value may be impaired. Impairment is
determined for goodwill by assessing the
recoverable amount of each CGU (or group of
CGUs) to which the goodwill relates. Where the
recoverable amount of the CGU is less than its
carrying amount, an impairment loss is
recognized. Impairment losses relating to
goodwill cannot be reversed in future periods.

Management believes that there is no indication
of impairment in values of fixed assets
presented in the consolidated statement of
financial position as of December 31, 2021.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)
n. Sewa n. Lease

Kelompok Usaha menilai pada saat insepsi The Group assesses at contract inception

kontrak apabila kontrak tersebut adalah, atau whether a contract is, or contains, a lease. That

mengandung, sewa. Yaitu, bila kontrak tersebut is, if the contract conveys the right to control the

memberikan  hak untuk  mengendalikan use of an identified asset for a period of time in

penggunaan aset identifikasian selama suatu exchange for consideration.

jangka waktu untuk dipertukarkan dengan

imbalan.

Kelompok Usaha sebagai Penyewa The Group as a Lessee

Kelompok Usaha menerapkan pendekatan The Group applies a single recognition and

pengakuan dan pengukuran tunggal untuk measurement approach for all leases, except for

semua sewa, kecuali untuk sewa jangka- short-term leases and leases of low-value

pendek dan sewa yang aset pendasarnya assets. The Group recognizes lease liabilities to

bernilai-rendah. Kelompok usaha mengakui make lease payments and right-of-use assets

liabilitas sewa untuk melakukan pembayaran representing the right to use the underlying

sewa dan aset hak-guna yang mewakili hak assets.

untuk menggunakan aset pendasar.

i) Aset hak-guna i) Right of use assets
Kelompok Usaha mengakui aset hak-guna The Group recognizes right of use assets at
pada tanggal dimulainya sewa (yaitu tanggal the commencement date of the lease (i.e., the
aset tersedia untuk digunakan). Aset hak- date the underlying asset is available for use).
guna diukur pada harga perolehan, dikurangi Right of use assets are measured at cost, less
akumulasi penyusutan dan penurunan nilai, any accumulated depreciation and impairment
dan disesuaikan untuk setiap pengukuran losses, and adjusted for any remeasurement
kembali liabilitas sewa. Biaya perolehan aset of lease liabilities. The cost of right of use
hak-guna mencakup jumlah liabilitas sewa assets includes the amount of lease liabilities
yang diakui, biaya langsung yang timbul di recognized, initial direct costs incurred, and
awal, dan pembayaran sewa yang dilakukan lease payments made at or before the
pada atau sebelum tanggal mulai dikurangi commencement date less any lease
setiap insentif sewa yang diterima. Aset hak- incentives received. Right of use assets are
guna disusutkan dengan metode garis lurus depreciated on a straight-line basis over the
selama periode yang lebih pendek antara shorter of the lease term and the estimated
sewa dan estimasi masa manfaat aset, useful lives of the assets, as follows:
sebagai berikut:

Tahun/ Years

Tanah 20 Land
Peralatan operasional 4-15 Operational equipments
Bangunan 1-5 Building
Kendaraan bermotor 1-4 Motor vehicles

Jika kepemilikan aset pendasar sewa beralih
ke Kelompok Usaha pada akhir masa sewa
atau biaya perolehan aset hak-guna
merefleksikan  Kelompok Usaha akan
mengeksekusi opsi beli, maka penyusutan
aset hak-guna dihitung menggunakan
estimasi masa manfaat aset. Aset hak-guna
juga dievaluasi untuk penurunan nilai
(Catatan 2m).
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If ownership of the leased asset transfers to
the Group at the end of the lease term or the
cost reflects the exercise of a purchase option,
depreciation is calculated using the estimated
useful life of the asset.The right-of-use assets
are also assessed for impairment (Note 2m).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 2.
(lanjutan)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

n. Sewa (lanjutan) n. Lease (continued)
Perusahaan sebagai Penyewa (lanjutan) The Company as a Lessee (continued)

ii) Liabilitas sewa i) Lease liabilities

Pada tanggal permulaan sewa, Kelompok
Usaha mengakui liabilitas sewa yang diukur
pada nilai kini pembayaran sewa yang harus
dilakukan selama masa sewa.

Pembayaran sewa juga mencakup harga
pelaksanaan dari opsi beli yang secara wajar
pasti dilaksanakan oleh Kelompok Usaha dan
pembayaran pinalti untuk mengakhiri sewa,
jilka masa sewa merefleksikan adanya opsi
dapat mengakhiri sewa. Pembayaran sewa
variabel yang tidak bergantung pada indeks
atau tarif diakui sebagai beban pada periode
terjadinya peristiwva atau kondisi yang
memicu terjadinya pembayaran tersebut.

Dalam menghitung nilai kini pembayaran
sewa, Kelompok Usaha menggunakan Suku
%XQJD 3LQMDPDQ ,QNUHPH
tanggal permulaan sewa karena suku bunga
implisit dalam sewa tidak dapat langsung
ditentukan. Setelah tanggal permulaan,
jumlah kewajiban sewa ditingkatkan untuk
mencerminkan akresi bunga (atas efek
diskonto) dan dikurangi untuk pembayaran
sewa yang dilakukan. Selain itu, nilai tercatat
liabilitas sewa diukur kembali jika terdapat
modifikasi, perubahan masa sewa,
perubahan  pembayaran sewa, atau
perubahan penilaian atas opsi untuk membeli
aset pendasar.

iii) Sewa jangka pendek dan sewa aset bernilai
rendah

Kelompok Usaha menerapkan pengecualian
pengakuan sewa jangka pendek untuk sewa
aset jangka pendeknya (yaitu, sewa yang
memiliki jangka waktu sewa 12 bulan atau
kurang, dari tanggal permulaan dan tidak
mengandung opsi beli). Hal ini juga berlaku
untuk pengecualian pengakuan sewa aset
bernilai rendah untuk sewa aset yang
dianggap bernilai rendah. Pembayaran sewa
untuk sewa jangka pendek dan sewa dari
aset bernilai rendah diakui sebagai beban
dengan metode garis lurus selama masa
sewa.

(
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At the commencement date of the lease, the
Group recognizes lease liabilities measured at
the present value of lease payments to be
made over the lease term.

The lease payments also include the exercise
price of a purchase option reasonably certain
to be exercised by the Group and payments of
penalties for terminating the lease, if the lease
term reflects exercising the option to
terminate. Variable lease payments that do
not depend on an index or a rate are
recognized as expenses in the period in which
the event or condition that triggers the
payment occurs.

In calculating the present value of lease
payments, the Group uses its Incremental
%RUURZLQJ 5DWH 3,%5"
commencement date because the interest
rate implicit in the lease is not readily
determinable. After the commencement date,
the amount of lease liabilities is increased to
reflect the accretion of interest and reduced
for the lease payments made. In addition, the
carrying amount of lease liabilities is
remeasured if there is a modification, a
change in the lease term, a change in the
lease payments, or a change in the
assessment of an option to purchase the
underlying asset.

iii) Short-term leases and leases of low-value
assets

The Group applies the short-term lease
recognition exemption to its short-term
leases of assets (i.e., those leases that have
a lease term of 12 months or less from the
commencement date and do not contain a
purchase option). It also applies the lease of
low-value assets recognition exemption to
leases of assets that are considered to be
low value. Lease payments on short-term
leases and leases of low-value assets are
recognized as expense on a straight-line
basis over the lease term.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

0.

Pajak

Pajak Penghasilan Kini

Aset dan liabilitas pajak kini diukur sebesar
jumlah yang diharapkan dapat direstitusi dari
atau dibayarkan kepada otoritas perpajakan.
Tarif pajak dan peraturan pajak yang digunakan
untuk menghitung jumlah tersebut adalah yang
telah berlaku atau secara substantif telah
berlaku pada tanggal pelaporan di negara
tempat Perusahaan beroperasi dan
menghasilkan pendapatan kena pajak.

Bunga dan denda disajikan sebagai bagian dari
penghasilan atau beban operasi lain karena
tidak dianggap sebagai bagian dari beban pajak
penghasilan.

Pajak Tangguhan

Pajak tangguhan diakui dengan menggunakan
metode liabilitas atas perbedaan temporer
antara dasar pengenaan pajak dari aset dan
liabilitas dan jumlah tercatatnya untuk tujuan
pelaporan keuangan pada tanggal pelaporan.

Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua
perbedaan temporer yang kena pajak, kecuali:

i. liabilitas pajak tangguhan yang terjadi dari
pengakuan awal goodwill atau dari aset atau
liabilitas dari transaksi yang bukan transaksi
kombinasi bisnis, dan pada waktu transaksi
tidak mempengaruhi laba akuntansi dan
laba kena pajak/rugi pajak;

ii. dari perbedaan temporer kena pajak atas
investasi pada entitas anak, perusahaan
asosiasi dan kepentingan dalam pengaturan
bersama, yang saat pembalikannya dapat
dikendalikan dan besar kemungkinannya
bahwa beda temporer itu tidak akan dibalik
dalam waktu dekat.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

0.

Taxes

Current Income Tax

Current income tax assets and liabilities are
measured at the amount expected to be
recovered from or paid to the taxation authority.
The tax rates and tax laws used to compute the
amount are those that are enacted or
substantively enacted at the reporting date in the
countries where the the Company operates and
generates taxable income.

Interests and penalties are presented as part of
other operating income or expenses since they
are not considered as part of the income tax
expense.

Deferred Tax

Deferred tax is provided using the liability
method on temporary differences between the
tax bases of assets and liabilities and their
carrying amounts for financial reporting
purposes at the reporting date.

Deferred tax liabilities are recognized for all
taxable temporary differences, except:

i. when the deferred tax liability arises from the
initial recognition of goodwill or an asset or
liability in a transaction that is not a business
combination and, at the time of the
transaction, affects neither the accounting
profit nor taxable profit or loss;

ii. in respect of taxable temporary differences
associated with investments in subsidiaries,
associates and interests in  joint
arrangements, when the timing of the
reversal of the temporary differences can be
controlled and it is probable that the
temporary differences will not reverse in the
foreseeable future.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

0.

Pajak (lanjutan)

Pajak Tangguhan (lanjutan)

Aset pajak tangguhan diakui untuk semua
perbedaan temporer yang dapat dikurangkan,
saldo kredit pajak yang tidak digunakan dan
akumulasi rugi fiskal yang tidak terpakai. Aktiva
pajak tangguhan diakui apabila besar
kemungkinan bahwa jumlah penghasilan kena
pajak akan memadai untuk dikompensasi
dengan perbedaan temporer yang dapat
dikurangkan, dan penerapan kredit pajak yang
tidak terpakai serta akumulasi rugi fiskal yang
dapat digunakan, kecuali:

i. jika aset pajak tangguhan timbul dari
pengakuan awal aset atau liabilitas dalam
transaksi yang bukan transaksi kombinasi
bisnis dan tidak mempengaruhi laba
akuntansi maupun laba kena pajak/rugi
pajak; atau

ii. dari perbedaan temporer yang dapat
dikurangkan atas investasi pada entitas
anak, perusahaan asosiasi dan kepentingan
dalam pengaturan bersama, aset pajak
tangguhan hanya diakui bila besar
kemungkinannya bahwa beda temporer itu
tidak akan dibalik dalam waktu dekat dan
laba kena pajak dapat dikompensasi
dengan beda temporer tersebut.

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah
pada setiap tanggal pelaporan dan diturunkan
apabila laba fiskal mungkin tidak memadai
untuk mengkompensasi sebagian atau semua
manfaat aset pajak tangguhan. Aset pajak
tangguhan yang tidak diakui ditinjau ulang pada
setiap tanggal pelaporan dan akan diakui
apabila besar kemungkinan bahwa laba fiskal
pada masa yang akan datang akan tersedia
untuk pemulihannya.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur
dengan menggunakan tarif pajak yang
diharapkan akan berlaku pada tahun saat aset
dipulihkan atau liabilitas diselesaikan
berdasarkan tarif pajak dan peraturan pajak
yang berlaku atau yang secara substantif telah
berlaku pada tanggal pelaporan.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Taxes (continued)

Deferred Tax (continued)

Deferred tax assets are recognized for all
deductible temporary differences, the carry
forward of unused tax credits and any unused
tax losses. Deferred tax assets are recognized
to the extent that it is probable that taxable
profit will be available against which the
deductible temporary differences, and the carry
forward of unused tax credits and any unused
tax losses can be utilised, except:

i. when the deferred tax asset relating to the
deductible temporary difference arises from
the initial recognition of an asset or liability in
a ftransaction that is not a business
combination and, at the time of the
transaction, affects neither the accounting
profit nor taxable profit or loss; or

i. in respect of deductible temporary
differences associated with investments in
subsidiaries, associates and interest in joint
arrangements, deferred tax assets are
recognized only to the extent that it is
probable that the temporary differences will
reverse in the foreseeable future and taxable
profit will be available against which the
temporary differences can be utilised.

The carrying amount of deferred tax assets is
reviewed at each reporting date and reduced to
the extent that it is no longer probable that
sufficient taxable profit will be available to allow
all or part of the deferred tax asset to be utilised.
Unrecognized deferred tax assets are re-
assessed at each reporting date and are
recognized to the extent that it has become
probable that future taxable profits will allow the
deferred tax assets to be recovered.

Deferred tax assets and liabilities are measured
at the tax rates that are expected to apply to the
year when the asset is realized or the liability is
settled, based on tax rates and tax laws that
have been enacted or substantively enacted as
at the reporting date.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

0.

Pajak (lanjutan)

Pajak Pertambahan Nilai

Pendapatan, beban-beban, dan aset-aset

diakui neto atas jumlah PPN kecuali:

f PPN yang muncul dari pembelian aset atau
jasa yang tidak dapat dikreditkan oleh kantor
pajak, yang dalam hal ini PPN diakui
sebagai bagian dari biaya perolehan aset
atau sebagai bagian dari item beban-beban
yang diterapkan; dan

f Piutang dan utang yang disajikan termasuk
dengan jumlah PPN.

Jumlah PPN neto yang terpulihkan dari, atau
terutang kepada, kantor pajak termasuk
sebagai bagian dari piutang atau utang pada
laporan posisi keuangan konsolidasian.

Pajak Final

Sesuai peraturan perpajakan di Indonesia,
pajak final dikenakan atas nilai bruto transaksi,
dan tetap dikenakan walaupun atas transaksi
tersebut pihak yang melakukan transaksi
mengalami kerugian.

Pajak final tidak termasuk dalam lingkup yang
diatur oleh PSAK 46: Pajak Penghasilan.

Imbalan kerja

Perusahaan dan entitas anak tertentu
menyelenggarakan program manfaat pasti
yang meliputi seluruh karyawan yang berhak.
Para karyawan mengkontribusikan 5,4% dari
penghasilan pensiun dan Perusahaan dan
entitas anak tertentu diharuskan untuk
menyediakan kekurangannya berdasarkan
perjanjian kerja bersama. Aset dana pensiun
dikelola oleh Dana Pensiun Cardig Group.
Dana Pensiun Cardig Group didirikan
berdasarkan surat keputusan dari Kementerian
Keuangan Republik Indonesia No. KEP-
446/KKM.10/2012 tanggal 4 September 2012.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

0.

Taxes (continued)
Value Added Tax

Revenue, expenses, and assets are recognized
net of the amount of VAT except:

f When the VAT incurred on a purchase of
assets or services is not recoverable from
the taxation authority, in which case the VAT
is recognized as part of the cost of
acquisition of the asset or as part of the
expense item as applicable; and

f  When receivables and payables are stated
with the amount of VAT included.

The net amount of VAT recoverable from, or
payable to, the taxation authorities is included as
part of receivables or payables in the
consolidated statement of financial position.

Final Tax

In accordance with the tax regulation in
Indonesia, final tax is applied to the gross value
of transactions, even when the parties carrying
the transaction recognizing losses.

Final tax is scoped out from PSAK 46: Income
Tax.

Employee benefits

The Company and certain subsidiaries have
defined benefit plans covering all of its eligible
employees. The employees contribute 5.4% of
their pensionable earnings to the fund and the
remaining amount required to fund the plan
based on the provisions of the collective labor
agreement is contributed by the Company and
FHUWDLQ VXEVLGLDULHV 71
managed by Dana Pensiun Cardig Group.

Dana Pensiun Cardig Group  was
established based on decision letter
No. KEP-446/KKM.10/2012 dated

September 4, 2012 of the Ministry of Finance of
the Republic of Indonesia.



PT CARDIG AERO SERVICES TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2021 dan Unt uk
Tahun yang Berakhir pada Tanggal

Tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included here in

are in the Indonesian language.

PT CARDIG AERO SERVICES TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 20 21 and
For the Year Then Ended
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

p.

Imbal an kerja (lanjutan)

Kelompok Usaha juga mencatat penyisihan
manfaat tambahan selain program dana
pensiun tersebut di atas untuk memenuhi dan
menutup imbalan minimum yang harus dibayar
kepada karyawan-karyawan sesuai dengan
Undang-Undang Ketenagakerjaan yang
berlaku.  Penyisihan tambahan tersebut
diestimasi dengan menggunakan perhitungan
D NW XD U L D Profe¢ied Bn@ Eredlit -

Pengukuran kembali, terdiri atas keuntungan
dan kerugian aktuarial, segera diakui pada
laporan posisi keuangan dengan pengaruh
langsung didebit atau dikreditkan kepada saldo
laba melalui penghasilan komprehensif lain
pada periode terjadinya. Pengukuran kembali
tidak direklasifikasi ke laba rugi pada periode
berikutnya.

Biaya jasa lalu harus diakui sebagai beban pada
saat yang lebih awal antara:

i) ketika amandemen program  atau
kurtailmen terjadi; dan

i) ketika Perusahaan mengakui biaya
restrukturisasi atau imbalan terminasi
terkait.

Bunga neto dihitung dengan menerapkan
tingkat diskonto yang digunakan terhadap
liabilitas imbalan kerja. Perusahaan mengakui
perubahan berikut pada kewajiban obligasi neto
SDGD DNXQ *%HEDQ 3RNRNG
3%HEDQ 8PXP GDQ $GPLQLVW
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain:
i) Biaya jasa terdiri atas biaya jasa kini, biaya
jasa lalu, keuntungan atau kerugian atas
penyelesaian (curtailment) tidak rutin, dan

ii) Beban atau penghasilan bunga neto.

Pengukuran kembali atas liabilitas (aset)
imbalan pasti neto yang terdiri dari keuntungan
dan kerugian aktuarial, imbal hasil atas aset
program dan setiap perubahan dampak batas
atas aset diakui sebagai penghasilan
komprehensif lain.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

p.

Employee benefit s (continued)

The Group also provides additional provisions
on top of the benefits provided under the above-
mentioned pension programs in order to meet
and cover the minimum benefits required to be
paid to the qualified employees under the
applicable Labor Law. The said additional
provisions are estimated using actuarial
FDOFXODWLRQV XVLQJ WHHG
method.

Re-measurements, comprising of actuarial
gains and losses, are recognized immediately in
the statement of financial position with a
corresponding debit or credit to retained
earnings through other comprehensive income
in the period in which they occur. Re-
measurements are not reclassified to profit or
loss in subsequent periods.

Past service costs are recognized in profit or

loss at the earlier between:

i) the date of the plan amendment or
curtailment, and

i) the date the Company recognizes related
restructuring costs.

Net interest is calculated by applying the
discount rate to the net defined benefit liability.
The Company recognizes the following changes
LQ WKH QHW GHILQHG EHQHIL
Rl *RRGV 6ROG" DQG **HQHUD
([SHQVHV" DV DSSURSULDWH
profit or loss and other comprehensive income:
i) Service costs comprising current service
costs, past-service costs, gains or losses
on curtailments and non-routine
settlements, and
i) Net interest expense or income.

The remeasurement of the net defined benefit
liability (asset) comprises actuarial gains and
losses, the return on plan assets, and any
change in effect of the asset ceiling are
recognized in other comprehensive income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

g.

Pengakuan pendapatan dan beban

Pendapatan dari kontrak dengan pelanggan
diakui ketika pengendalian jasa dialihkan
kepada pelanggan dengan jumlah yang
mencerminkan imbalan yang diharapkan
Kelompok Usaha sebagai imbalan atas jasa
tersebut. Pengendalian dialihkan dari waktu ke
waktu karena pelanggan secara bersamaan
menerima dan menggunakan manfaat yang
diberikan oleh Kelompok Usaha.

Kelompok Usaha secara umum menyimpulkan
bahwa Kelompok Usaha bertindak sebagai
prinsipal dalam pengaturan pendapatannya

Liabilitas kontrak adalah kewajiban untuk
mentransfer barang atau jasa kepada
pelanggan dimana Kelompok Usaha telah
menerima imbalan (atau jumlah imbalan yang
jatuh tempo) dari pelanggan. Jika pelanggan
membayar imbalan sebelum Kelompok Usaha
mentransfer barang atau jasa kepada
pelanggan, liabilitas kontrak diakui pada saat
pembayaran dilakukan atau pembayaran jatuh
tempo (mana yang lebih awal). Liabilitas
kontrak diakui sebagai pendapatan pada saat
Kelompok Usaha melaksanakan berdasarkan
kontrak.

Beban diakui pada saat terjadinya dengan
dasar akrual.

Provisi

Provisi diakui bila Kelompok Usaha memiliki
kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun
konstruktif) sebagai akibat peristiwa masa lalu
dan  kemungkinan besar penyelesaian
kewajiban menyebabkan arus keluar sumber
daya serta jumlah kewajiban tersebut dapat
diestimasi secara andal.

Jumlah yang diakui sebagai provisi merupakan
estimasi terbaik pengeluaran yang diperlukan
untuk menyelesaikan kewajiban kini pada akhir
periode pelaporan, dengan mempertimbangkan
berbagai risiko dan ketidakpastian yang selalu
mempengaruhi  berbagai  peristiwa dan
keadaan. Apabila suatu provisi diukur
menggunakan arus kas yang diperkirakan
untuk menyelesaikan kewajiban kini, maka nilai
tercatatnya adalah nilai kini dari arus kas
tersebut.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

qg.

Revenues and expenses recognition

Revenue from contracts with customers is
recognized when control of the services is
transferred to the customers at an amount that
reflects the consideration to which the Group
expects to be entitled in exchange for those
services. Control is transferred overtime as the
customers  simultaneously receives and
customers the benefits provided by the Group.

The Group has generally concluded that it is the
principle in its revenue arrangements.

A contract liability is the obligation to transfer
goods or services to a customer for which the
Group has received consideration (or an
amount of consideration is due) from the
customer. If a customer pays consideration
before the Group transfers goods or services to
the customer, a contract liability is recognized
when the payment is made or the payment is
due (whichever is earlier). Contract liabilities
are recognized as revenue when the Group
performs under the contract.

Expenses are recognised as incurred on an
accruals basis.

Provision

A provision is recognized when the Group has
a present obligation (legal or constructive) as a
result of past event and it is probable that an
outflow of resources will be required to settle
the obligation and the amount of the obligation
can be estimated reliably.

The amount recognized as a provision shall be
the best estimate of the expenditure required to
settle the present obligation at the end of the
reporting period, by taking into account the risks
and uncertainties that inevitably surround many
events and circumstances. Where a provision
is measured using the estimated cash flows to
settle the present obligation, its carrying
amount is the present value of those cash flows.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

r.

Provisi (lanjutan)

Jika sebagian atau seluruh pengeluaran untuk
menyelesaikan provisi diganti oleh pihak ketiga,
maka penggantian itu diakui hanya pada saat
timbul keyakinan bahwa penggantian pasti
akan diterima jika Kelompok Usaha
menyelesaikan kewajiban. Penggantian
tersebut diakui sebagai aset yang terpisah.
Jumlah yang diakui sebagai penggantian tidak
boleh melebihi provisi.

Provisi ditelaah pada setiap tanggal pelaporan
dan disesuaikan untuk mencerminkan estimasi
terbaik yang paling kini. Jika arus keluar sumber
daya untuk menyelesaikan  kewajiban
kemungkinan besar tidak terjadi, maka provisi
dibatalkan.

Laba per saham

Laba per saham dasar dihitung dengan
membagi laba atau rugi yang dapat
diatribusikan kepada pemegang saham biasa
entitas induk dengan jumlah rata-rata
tertimbang saham biasa yang beredar dalam
suatu periode.

Kelompok Usaha tidak mempunyai efek
berpotensi saham biasa yang bersifat dilutif
pada tanggal 31 Desember 2021.

Segmen operasi

Untuk tujuan manajemen, Kelompok Usaha
dibagi dalam lima divisi operasi penunjang,
antara lain, jasa penerbangan dan
pergudangan, jasa rilis dan perbengkelan
pesawat udara, jasa catering, jasa manajemen
fasilitas dan jasa pelatihan penerbangan yang
dikelola secara independen oleh masing-
masing pengelola segmen yang bertanggung
jawab atas kinerja dari masing-masing segmen.
Para pengelola segmen melaporkan secara
langsung kepada manajemen Perusahaan
yang secara teratur mengkaji laba segmen
sebagai dasar untuk mengalokasikan sumber
daya ke masing-masing segmen dan untuk
menilai kinerja segmen.

Pengungkapan tambahan pada masing-masing
segmen terdapat dalam Catatan 32, termasuk
faktor yang digunakan untuk mengidentifikasi
segmen yang dilaporkan dan dasar pengukuran
informasi segmen.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

r.

Provision (continued)

Where some or all of the expenditure to settle a
provision is expected to be reimbursed by
another party, the reimbursement shall be
recognized when, it is virtually certain that
reimbursement will be received when the Group
settles the obligation. The reimbursement shall
be treated as a separate asset. The amount
recognized for the reimbursement shall not
exceed the amount of the provisions.

Provisions are reviewed at each reporting date
and adjusted to reflect the most current best
estimate. If it is no longer probable that an
outflow of resources will be required to settle
the obligation, the provision is reversed.

Profit per share

Basic profit per share is computed by dividing
the profit or loss attributable to ordinary equity
holders of the parent entity by the weighted
average number of ordinary shares outstanding
during the period.

The Group has no outstanding dilutive potential
ordinary shares as of December 31, 2021.

Operating segment

For management purposes, the Group are
organized into five operating division, ground
and cargo handling service, aircraft release and
maintenance services, catering service, facility
management service and aviation training
service which are independently managed by
the respective segment managers responsible
for the performance of the respective segments
under their charge. The segment managers
report directly to the management who regularly
review the segment results in order to allocate
resources to the segments and to assess the
segment performance.

Additional disclosures on each of these
segments are shown in Note 32, including the
factors used to identify the reportable segments
and the measurement basis of segment
information.
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PERTIMBANGAN, ESTIMASI
AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN

DAN ASUMSI

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian
Kelompok Usaha mengharuskan manajemen untuk
membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi yang
mempengaruhi jumlah yang dilaporkan dari
pendapatan, beban, aset dan liabilitas, dan
pengungkapan atas liabilitas kontinjensi, pada akhir
periode pelaporan.

Ketidakpastian mengenai asumsi dan estimasi
tersebut dapat mengakibatkan penyesuaian
material terhadap nilai tercatat pada aset dan
liabilitas dalam periode pelaporan berikutnya.

Pertimbangan

Pertimbangan berikut ini dibuat oleh manajemen
dalam rangka penerapan kebijakan akuntansi
Kelompok Usaha yang memiliki pengaruh paling
signifikan atas jumlah yang diakui dalam laporan
keuangan konsolidasian:

Opsi pembaruan dan penghentian dalam kontrak -
Kelompok Usaha sebagai penyewa

Kelompok Usaha menentukan jangka waktu sewa
sesuai jangka waktu sewa yang tidak dapat
dibatalkan, ditambah dengan setiap periode yang
dicakup oleh opsi untuk memperpanjang sewa jika
secara wajar dipastikan akan dilaksanakan, atau
setiap periode yang dicakup oleh opsi untuk
mengakhiri sewa, jika secara wajar dipastikan untuk
tidak dilakukan.

Kelompok Usaha memiliki beberapa kontrak sewa
yang mencakup opsi perpanjangan dan terminasi.
Kelompok Usaha menerapkan pertimbangan dalam

mengevaluasi apakah secara wajar akan
menggunakan opsi untuk memperbarui atau
mengakhiri sewa. Kelompok Usaha

mempertimbangkan semua faktor relevan yang
membentuk insentif ekonomi untuk melakukan
pembaruan atau penghentian. Setelah tanggal
permulaan, Kelompok Usaha menilai kembali masa
sewa jika terdapat peristiva atau perubahan
signifikan yang berada dalam kendalinya dan
mempengaruhi kemampuannya untuk menjalankan
atau tidak menggunakan opsi untuk memperbarui
atau untuk mengakhiri.

Pengungkapan lebih lanjut
terdapat pada Catatan 17.

mengenai sewa
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SIGNIFICANT  ACCOUNTING
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS

JUDGMENTS,

7KH SUHSDUDWLRQ RI WKH *
financial statements requires management to make
judgments, estimates and assumptions that affect
the reported amounts of revenues, expenses,
assets and liabilities, and the disclosure of
contingent liabilities, at the end of the reporting
period.

Uncertainty about these assumptions and estimates
could result in outcomes that require a material
adjustment to the carrying amount of the asset and
liability affected in future periods.

Judgments

The following judgments are made by management
LQ WKH SURFHVYV RI DSSO\LQJ
policies that have the most significant effects on the
amounts recognized in the consolidated financial
statements:

Lease term of contracts with renewal and
termination options - the Group as lessee

The Group determines the lease term as the non-
cancellable term of the lease, together with any
periods covered by an option to extend the lease if
it is reasonably certain to be exercised, or any
periods covered by an option to terminate the lease,
if it is reasonably certain not to be exercised.

The Group has several lease contracts that include
extension and termination options. The Group
applies judgement in evaluating whether it is
reasonably certain to exercise the option to renew
or terminate the lease or not. The Group considers
all relevant factors that create an economic
incentive for them to exercise either the renewal or
termination. After the commencement date, the
Group reassesses the lease term if there is a
significant event or change in circumstances that is
within its control and affects its ability to exercise or
not to exercise the option to renew or to terminate.

Further disclosures of leases are made in Note 17.
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PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI
AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (lanjutan)

Pertimbangan (lanjutan)

Perpajakan

Ketidakpastian atas interpretasi dari peraturan pajak
yang kompleks, perubahan peraturan pajak dan
jumlah dan timbulnya penghasilan kena pajak di
masa depan, dapat menyebabkan penyesuaian di
masa depan atas penghasilan dan beban pajak
yang telah dicatat.

Pertimbangan juga dilakukan dalam menentukan
penyisihan atas pajak penghasilan badan. Terdapat
transaksi dan perhitungan tertentu yang penentuan
pajak akhirnya adalah tidak pasti sepanjang
kegiatan usaha normal.

Kelompok Usaha mengakui liabilitas atas pajak
penghasilan badan berdasarkan estimasi apakah
akan terdapat tambahan pajak penghasilan badan.
Nilai tercatat neto utang pajak penghasilan badan
pada 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp62.588
(2020: Rp4.828). Penjelasan lebih rinci mengenai
pajak penghasilan diungkapkan dalam Catatan 9.

Restitusi dan Keberatan atas Hasil Pemeriksaan
Pajak

Berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku
saat ini, manajemen mempertimbangkan apakah
jumlah yang tercatat dalam akun di atas dapat
dipulihkan dan dikembalikan oleh Kantor Pajak. Nilai
tercatat atas tagihan pajak Kelompok Usaha pada
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp51.583 (2020: Rp50.065). Penjelasan lebih lanjut
atas akun ini diungkapkan pada Catatan 9.

Estimasi dan Asumsi

Asumsi utama masa depan dan sumber utama
ketidakpastian estimasi lain pada tanggal pelaporan
yang memiliki risiko signifikan yang mungkin
mengakibatkan penyesuaian yang material terhadap
nilai tercatat aset dan liabilitas untuk periode
berikutnya diungkapkan di bawah ini. Kelompok
Usaha mendasarkan estimasi dan asumsi pada
parameter yang tersedia pada saat laporan
keuangan konsolidasian disusun.

Asumsi dan situasi mengenai perkembangan masa
depan tersebut mungkin berubah akibat perubahan
pasar atau situasi yang timbul di luar kendali
Kelompok Usaha. Perubahan tersebut dicerminkan
dalam asumsi terkait pada saat terjadinya.
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SIGNIFICANT  ACCOUNTING JUDGMENTS,
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS (continued)

Judgments (continued)
Taxes

Uncertainties exist with respect to the interpretation
of complex tax regulations, changes in tax laws,
and the amount and timing of future taxable income,
could necessitate future adjustments to tax income
and expense already recorded.

Judgment is also involved in determining the
provision for corporate income tax. There are
certain transactions and computation for which the
ultimate tax determination is uncertain during the
ordinary course of business.

The Group recognizes liabilities for expected
corporate income tax issues based on estimates of
whether additional corporate income tax will be due.
The net carrying amount of corporate income tax
payable as of December 31, 2021 was Rp62,588
(2020: Rp4,828). Further details regarding taxation
are disclosed in Note 9.

Claims for Tax Refund and Tax Assessments Under
Appeal

Based on the tax regulations currently enacted, the
management judged if the amounts recorded under
the above account are recoverable and refundable
by the Tax Office. The carrying amount of the
*UR XS 1 Ms FobtBd refund as of December 31,
2021 was Rp51,583 (2020: Rp50,065). Further
explanations regarding this account are provided in
Note 9.

Estimates and Assumptions

The key assumptions concerning the future and other
key sources of estimation uncertainty at the reporting
date that have a significant risk of causing a material
adjustment to the carrying amounts of assets and
liabilities within the next financial year are disclosed
below. The Group based its estimates and
assumptions on parameters available when the
consolidated financial statements were prepared.

Existing circumstances and assumptions about future
developments may change due to market changes or
circumstances arising beyond the control of the
Group. Such changes in the assumptions are
reflected when they occur.
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PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI
AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (lanjutan)

Estimasi dan Asums i (lanjutan)

Estimasi umur manfaat aset tetap

Kelompok Usaha melakukan penelaahan berkala
atas masa manfaat ekonomis aset tetap
berdasarkan faktor-faktor seperti kondisi teknis dan
perkembangan teknologi di masa depan. Hasil
operasi di masa depan akan dipengaruhi secara
material atas perubahan estimasi ini yang
diakibatkan oleh perubahan faktor yang telah
disebutkan di atas (nilai tercatat aset tetap disajikan
dalam Catatan 11).

Penyisihan atas penurunan nilai piutang

Pengukuran kerugian penurunan nilai berdasarkan
PSAK 71 untuk piutang memerlukan pertimbangan,
khususnya, estimasi jumlah dan waktu arus kas
masa depan ketika menentukan kerugian penurunan
nilai dan penilaian atas peningkatan risiko kredit
yang signifikan. Estimasi ini didorong oleh sejumlah
faktor yang dapat menghasilkan tingkat cadangan
yang berbeda. Elemen model KKE yang dianggap
pertimbangan dan estimasi akuntansi mencakup
pengembangan model KKE, termasuk berbagai
formula dan pilihan input, segmentasi pelanggan
ketika KKE dinilai secara kolektif, penentuan
asosiasi antara skenario makroekonomi dan input
ekonomi, pemilihan skenario makroekonomi yang
bersifat perkiraan masa depan (forward-looking) dan
bobot kemungkinannya untuk menurunkan input
ekonomi ke dalam model KKE.

Program pensiun dan imbalan kerja

Pengukuran liabilitas imbalan kerja Kelompok
Usaha bergantung pada pemilihan asumsi yang
digunakan oleh aktuaris independen dalam
menghitung  jumlah-jumlah  tersebut. Asumsi
tersebut termasuk antara lain, tingkat diskonto,
tingkat kenaikan gaji tahunan, tingkat pengunduran
diri karyawan tahunan, tingkat kecacatan, umur
pensiun dan tingkat kematian. Keuntungan atau
kerugian aktuarial yang timbul dari penyesuaian dan
perubahan dalam asumsi-asumsi aktuarial diakui
secara langsung pada laporan posisi keuangan
konsolidasian dengan debit atau kredit ke saldo laba
melalui PKL dalam periode terjadinya.
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SIGNIFICANT  ACCOUNTING JUDGMENTS,
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS (continued)

Estimates and Assumptions (continued)

Estimated useful lives of fixed assets

The Group review periodically the estimated useful
lives of property and equipment based on factors
such as technical specification and future
technological developments. Future results of
operations could be materially affected by changes
in these estimates brought about by changes in the
factors mentioned (carrying amount of fixed assets
is presented in Note 11).

Allowance for impairment of receivables

The measurement of impairment losses under PSAK
71 for receivables requires judgement, in particular,
the estimation of the amount and timing of future
cash flows when determining impairment losses and
the assessment of a significant increase in credit
risk. These estimates are driven by a number of
factors which can result in different levels of
allowances. Elements of the ECL models that are
considered accounting judgements and estimates
include development of ECL models, including the
various formulas and the choice of inputs,
segmentation of customers when the ECL is
assessed on collective basis, determination of
associations between macroeconomic scenarios
and economic inputs, selection of forward-looking
macroeconomic scenarios and their probability
weightings to derive the economic inputs into the
ECL models.

Pension plan and employee benefits

7KH PHDVXUHPHQW RI WKH *UR>
liability is dependent on its selection of certain
assumptions used by the independent actuaries in
calculating such amounts. Those assumptions
include among others, discount rates, future annual
salary increase, annual employee turn-over rate,
disability rate, retirement age and mortality rate.
Actuarial gains or losses arising from experience
adjustments and changes in actuarial assumptions
are recognized immediately in the consolidated
statement of financial position with a corresponding
debit or credit to retained earnings through OCI the
the period in which they occur.
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3.

PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI
AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (lanjutan)

Estimasi dan Asumsi (lanjutan)

Program pensiun dan imbalan kerja (lanjutan)

Sementara Kelompok Usaha berkeyakinan bahwa
asumsi tersebut adalah wajar dan sesuai,
perbedaan signifikan pada hasil aktual atau
perubahan signifikan dalam asumsi yang ditetapkan
Kelompok Usaha dapat mempengaruhi secara
material liabilitas diestimasi atas pensiun dan
imbalan kerja dan beban imbalan kerja neto.

Nilai tercatat neto liabilitas imbalan kerja Kelompok
Usaha pada tanggal 31 Desember 2021 adalah
sebesar Rp156.113 (2020: Rp173.187). Penjelasan
lebih rinci atas imbalan kerja diungkapkan dalam
Catatan 18.

Sewa - Memperkirakan suku bunga pinjaman
tambahan

Kelompok Usaha tidak dapat langsung menentukan
tingkat bunga implisit dalam sewa, oleh karena itu,
Kelompok Usaha menggunakan suku bunga
pinjaman tambahan (IBR) untuk mengukur liabilitas
sewa. IBR adalah tingkat bunga yang harus dibayar
oleh Kelompok Usaha untuk meminjam dengan
syarat yang sama, dan dengan jaminan serupa,
dana yang diperlukan untuk memperoleh aset
dengan nilai yang sama dengan aset hak-guna
dalam lingkup ekonomi yang serupa. Oleh karena
itu, IBR mencerminkan apa yang 'harus dibayar' oleh
Kelompok Usaha, yang memerlukan estimasi ketika
tidak tersedianya tingkat suku bunga yang dapat
diobservasi atau ketika perlu disesuaikan untuk
mencerminkan syarat dan ketentuan dari sewa.
Kelompok Usaha mengestimasi IBR menggunakan
input yang dapat diamati (seperti tingkat suku bunga
pasar) jika tersedia dan diperlukan untuk membuat
estimasi spesifik entitas tertentu.
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SIGNIFICANT  ACCOUNTING  JUDGMENTS,
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS (continued)

Estimate s and Assumptions (continued)

Pension plan and employee benefits (continued)

While the Group believes that its assumptions are
reasonable and appropriate, significant differences
LQ WKH *URXSYV DFWXDO H[SFH
FKDQJHV LQ WKH *URXS{fV DVVX
affect its estimated liabilites for pension and
employee benefits and net employee benefits
expense.

7KH QHW FDUU\LQJ DPRXQW RI
benefits liability as of December 31, 2021 was
Rp156,113 (2020: Rp173,187). Further details on
employee benefits are disclosed in Note 18.

Leases - Estimating the incremental borrowing rate

The Group cannot readily determine the interest rate
implicit in the lease, therefore, it uses its incremental
borrowing rate (IBR) to measure lease liabilities. The
IBR is the rate of interest that the Group would have
to pay to borrow over a similar term, and with a
similar security, the funds necessary to obtain an
asset of a similar value to the right of use asset in a
similar economic environment. The IBR therefore
rHHOHFWV ZKDW WKH *URXS pzZR.:
requires estimation when no observable rates are
available or when they need to be adjusted to reflect
the terms and conditions of the lease. The Group
estimates the IBR using observable inputs (such as
market interest rates) when available and is required
to make certain entity-specific estimates.
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KAS DAN SETARA KAS

Kas
Rupiah
Dolar Amerika Serikat

Sub-total

Bank
Rupiah
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbhk
PT Bank HSBC Indonesia
Standard Chartered Bank
PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Mega Tbk
PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank MNC International Tbhk
PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbhk
Dolar Amerika Serikat
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Standard Chartered Bank
PT Bank HSBC Indonesia
PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk
PT Bank Mega Tbk
PT Bank Central Asia Tbk
Dolar Singapura
PT Bank HSBC Indonesia

Sub-total

Deposito berjangka
Rupiah
PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbhk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Central Asia Tbk

Sub-total

Total

Tingkat bunga deposito berjangka
Rupiah

4. CASH AND CASH EQUIVALENT

2021 2020
1.784 1.752
29 28
1.813 1.780
27.027 19.815
12.660 10.368
10.027 11.605
8.089 1.129
7.401 9.698
515 514
11 12
3 572
- 10
21.559 9.576
13.322 2.173
6.535 3.804
2.045 956
141 140
95 248
240 858
109.670 71.478
300.000 120.000
15.000 80.000
1.000 1.000
316.000 201.000
427.483 274.258
2021 2020

1,90% - 3,50%

Semua rekening bank dan deposito berjangka

ditempatkan pada bank pihak ketiga.

Rekening bank tertentu milik Kelompok Usaha
dijaminkan sebagai jaminan atas utang bank

(Catatan 16).
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2,65% - 7,20%

Cash on Hand
Rupiah
United States Dollar

Sub-total

Cash in Banks
Rupiah
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk
PT Bank HSBC Indonesia
Standard Chartered Bank
PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Mega Tbhk
PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank MNC International Tbk
PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk
United States Dollar
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Standard Chartered Bank
PT Bank HSBC Indonesia
PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk
PT Bank Mega Tbk
PT Bank Central Asia Tbk
Singapore Dollar
PT Bank HSBC Indonesia

Sub-total

Time deposits
Rupiah
PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbhk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Central Asia Tbk

Sub-total

Total

Interest rate time deposits
Rupiah

All cash in banks and time deposits are placed in

third-party banks.

Certain cash in banks were pledged as collateral
for bank loan (Note 16).
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5. PIUTANG USAHA

a. Berdasarkan pelanggan

ACCOUNTS RECEIVABLE

a. By customer

2021 2020
Pihak berelasi (Catatan 27) 358 541 Related parties (Note 27)
Penyisihan penurunan nilai (163) (122) Allowance for impairment
Sub-total 195 419 Sub-total
Pihak ketiga 171.304 172.407 Third parties
Penyisihan penurunan nilai (50.984) (36.856) Allowance for impairment
Sub-total 120.320 135.551 Sub-total
Neto 120.515 135.970 Net
b. Berdasarkan mata uang b. By currencies
2021 2020
Rupiah 126.538 120.901 Rupiah
Dolar Amerika Serikat 44,991 51.917 United States Dollar
Dolar Singapura 133 130 Singapore Dollar
Sub-total 171.662 172.948 Sub-total
Penyisihan penurunan nilai (51.147) (36.978) Allowance for impairment
Neto 120.515 135.970 Net
c. Berdasarkan umur c. Byaging
2021 2020
Lancar 82.809 60.351 Current
Telah jatuh tempo: Past due:
1- 30 hari 13.788 19.035 1- 30 days
31 - 60 hari 4.478 8.830 31 - 60 days
Lebih dari 60 hari 19.440 47.754 More than 60 days
Neto 120.515 135.970 Net

Jangka waktu rata-rata penerimaan kas atas jasa
yang diberikan adalah 30 hingga 60 hari. Tidak ada
bunga yang dikenakan terhadap piutang usaha.

Perubahan saldo penyisihan penurunan nilai atas
piutang usaha adalah sebagai berikut:

The average collection period on services rendered
is 30 to 60 days. No interest charged to accounts
receivable.

The movements in the balance of allowance for
impairment on accounts receivables are as follows:

2021 2020
Saldo awal 36.978 19.822 Beginning balance
Peyisihan tahun berjalan 14.838 18.759 Allowance for the year
Penghapusan (669) (1.603) Write-off
Saldo akhir 51.147 36.978 Ending balance

a7
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